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Permodalan adalah faktor yang sangat esensiaindptadasi keuangan
suatu perusahaan tidak terkecuali bank dibuktikadapmasa krisis di mana
banyak bank yang masuk dalam kategori dilikuiddgku operasi, ataupun
ditake-over karena nilai CAR yang rendah. Penalitiai dilakukan untuk
membuktikan teori yang mengemukakan bahwa nilai Cdigengaruhi oleh
kemampuan bank dalam memperoleh pendapatan danok@npengalokasian
dana sesuai dengan tingkat resikonya. Masalah giamgkat dalam penelitian ini
adalah apakah rasio profitabilitas, kualitas aktidan likuiditas dalam analisis
CAMELS vyang terdiri dari ROA, BOPO, BDR, KAP, LDRlan NCMto CA
berpengaruh terhadap nilai CAR suatu bank. Berlasaeoricapital budgeting
yang diterapkan banyak perusahaan, kemampuan nelkginalaba dari tingkat
perputaran aktiva sangat berpengaruh pada perrmpdalaka masalah kedua
yang dibahas adalah pembuktian bahwa ROA palingelngiaruh pada nilai CAR
untuk perusahaan jasa seperti bank.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetalpiakah terdapat
pengaruh yang signifikan secara simultan maupusigdatari variabel bebas yaitu
ROA, BOPO, BDR, KAP, LDR, dan NCMo CA terhadap CAR. Selain itu
penelitian ini dilakukan untuk menguji dugaan penblahwa ROA adalah rasio
yang paling signifikan pengaruhnya terhadap CAR.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitirinadalah metode
kuantitatif di mana analisis yang digunakan adaladiisis regresi linier berganda.
Analisis regresi linier berganda ini menggunakaragygmsi klasik sebagai syarat
dari uji parametrik, uji F untuk mengetahui apakehdapat pengaruh secara
simultan antara variabel bebas dan variabel tegkatia uji t untuk mengetahui
ada tidaknya pengaruh secara parsial antara vakiabas dengan variabel terikat.
Analisis regresi dalam penelitian ini diolah dengarenggunakan program
pengolahan statistik SPSS 14.

Hasil analisis regresi linier memberikan model peraan regresi
Y =-1,231 + 2,516X1 + 1,029X2 + 0,829X3 + 0,121X8,514X5 -0,211X6 + e.
Uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 8,430 gasbabilitas sebesar 0,000
dengan nilaiadjusted R squareSedangkan uji t menunjukkan nilai t hitung dan
probabilitas masing-masing ROA, BOPO, BDR, KAP, LDd&an NCMto CA
sebesar 1,074 dan 0,286, 3,012 dan 0,004, 0,6280&33, 2,248 dan 0,028,
4,320 dan 0,000, serta -1,053 dan 0,296. Variapaymempunyai nilai beta
terbesar adalah BOPO dengan nilai 0,562. Keenambe&rbebas berpengaruh
signifikan secara simultan terhadap CAR sehinggdainegresi yang diperoleh
dapat diterima. ROA, BOPO, BDR, KAP, LDR, dan NGMCA memberikan
kontribusi pada nilai CAR sebesar 36,7% dan sisatiyangaruhi oleh variabel



lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.rislbel bebas yang secara
parsial berpengaruh signifikan adalah BOPO, KAR, [d2R.

Dugaan bahwa ROA paling dominan pengaruhnya taphd@AR tidak
terbukti karena variabel yang paling dominan ad@&P0O. Tidak terbuktinya
hipotesis dalam penelitian ini dikarenakan olehab®ga proporsi laba atau rugi
yang terlampau kecil bila dibandingkan dengan prsipmodal disetor yang ada
dalam laporan CAR suatu bank. Adanya penelitiajutan dengan jumlah sampel
yang lebih banyak dan kurun waktu lebih lama seat@abel-variabel lain yang
dimasukkan diharapkan dapat membuahkan hasil piengfiang lebih baik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bank merupakan perusahaan yang menyediakan jasandau bagi
seluruh lapisan masyarakat. Fungsi bank adalahgatlpgrantara di antara
masyarakat yang membutuhkan dana dengan masyageaigkelebihan dana,
di samping menyediakan jasa-jasa keuangan lairkgangir, 2000:3). Faktor
kepercayaan dari masyarakat merupakan faktor utdat@m menjalankan
bisnis perbankan sebagai perantara keuangan. Measajéank dihadapkan
pada berbagai tantangan untuk menjaga kepercagasgbtit sehingga dapat
memperoleh simpati dari para calon nasabah.

Krisis yang terjadi pada tahun 1997 sampai dengdrunt 2000 di
Indonesia menyebabkan sebagian kegiatan perbanlkengatami kesulitan
keuangan dan kemungkinan kebangkrutan yang tedéndd penurunan jumlah
bank yang beroperasi di Indonesia. Jumlah bank Yeemgperasi pada akhir
tahun 1997 adalah 222 bank. Krisis yang terjadi lartanjut di tahun 2008
menyebabkan adanya penurunan kembali jumlah bankada hanya tinggal
208 bank yang masih eksis di Indonesia. Tahun 198@erintah tetap
melakukan reformasi perbankan dengan mengeluarlahbagai kebijakan
untuk memulihkan kondisi perekonomian sehingga #@mlbank yang
beroperasi di Indonesia tinggal 164 bank. Hingdmna2000, hanya ada 151
bank yang masih beroperasi di Indonesia (Karo, ZlQ1Dalam kurun waktu
tahun 2001 hingga 2007 di mana kondisi perekononhionesia mulai
mengalami kestabilan, terdapat 131 bank yang mab#roperasi
(www.bi.go.id). Penurunan jumlah bank tersebut nmguitkan bahwa krisis
yang terjadi telah menghancurkan kondisi perekomandi Indonesia tidak
terkecuali bidang perbankan.

Jumlah bank yang semakin menurun ditandai dengamyad Bank
Dilikuidasi (BD), Bank Beku Operasi (BBO) daBank Take Ove(BTO).
Likuidasi bank berarti secara otomatis ijin usalen djin operasi dicabut,
sementara Bank Beku Operasi hanya ijin operasiajayang dicabut, tetapi
ijin usaha masih tetap. Kesimpulannya, BBO harusakelari tanggung jawab

Bl dan beralih ke Departemen Keuangan selaku pemijer Jika ada



kemampuan menyetor modal dan mengembalikan pinjamaka BBO dapat
beroperasi kembalBank Take Oveadalah bank-bank yang dikeluarkan dari
tanggung jawab Bl dan diambil alih BPPN atau penteh yang pada akhirnya
bank-bank tersebut akan dimergerkan menjadi satk b@endawijaya,
2005:157). BDL, BBO, dan BTO merupakan kebijakabijaikan yang harus
diambil oleh pemerintah untuk memperbaiki kondsigkonomian khususnya
bidang perbankan pada masa itu.

Pada 1 November 1997 terjadi likuidasi terhadajpditk swasta nasional
yang menurut Bank Indonesia lemah dari segi firrdnglal itu berlanjut di
tanggal 14 April 1998 di mana pemerintah membekukagiatan operasi 7
bank swasta nasional. Pemerintah kembali membekokarasi 3 bank dan
mengambil alih manajemen 4 bank swasta nasiona gaddAgustus 1998.
Proses likuidasi yang kedua terjadi pada tanggaMaget 1999. Pemerintah
memutuskan untuk melikuidasi 38 bank yang masu&ndadategori B dan C.
Bank dengan kategori B adalah bank-bank yang mewpapunilai CAR
(Capital Adequacy Ratjadi bawah 4% sampai dengan minus 25% yaitu bank
yang tidak memenuhi syarat rekapitalisasi, sedangksegori C adalah bank-
bank yang nilai CAR-nya di bawah minus 25% di mdmaak-bank yang
termasuk dalam kategori ini sudah tidak dapat l@amtplagi. Pemerintah juga
menetapkan 7 bank sebagai BTO dan 9 bank harus iknéngrogram
rekapitalisasi perbankan, sedangkan 74 bank lairyayay termasuk dalam
kategori A (CAR di atas 4%) dinyatakan tetap berapeseperti biasa tanpa
ikut program rekapitalisasi perbankan (Karo, 2Q00k16).

Berbagai kasus BDL, BBO, dan BTO tidak akan terjagabila bank
mempunyai pondasi yang kuat dari segi permodalamnka alasan dari
terjadinya BDL, BBO, dan BTO tersebut adalah remgahnilai CAR. CAR
adalah rasio kewajiban penyediaan modal minimumkbgang diukur
berdasarkan persentase tertentu terhadap aktitiemdang menurut resiko
(ATMR) untuk memenuhi kriteria bank yang sehat dsegi permodalan
(Dendawijaya, 2005:159). Modal adalah faktor pemntidalam rangka
pengembangan usaha dan merupakan penilaian terkaggmpuan finansial

bank untuk mengatasi resiko saat ini dan mengpassiresiko yang akan



terjadi di masa mendatang. Nilai minimum CAR yaragus dipenuhi oleh
bank adalah sebesar 8% dan harus ditingkatkan lagaitas permodalan
menjadi lebih baik untuk menunjang aspek lainnyaituyatingkat

profitabilitasnya (Rivai, 2007:709).

CAR merupakan suatu indikator kemampuan bank dataenutup
penurunan aktiva sebagai akibat kerugian yang rialBesar kecilnya CAR
ditentukan oleh kemampuan bank menghasilkan laba &amposisi
pengalokasian dana pada aktiva sesuai dengan timgisékonya (Rivai,
2007:713). Indikator kinerja keuangan bank dapatdihat di laporan
keuangannya. Kemampuan bank dalam menghasilkandapat dilihat dari
rasio profitabilitasnya, sedangkan ketepatan komspgsengalokasian dana
bank dapat dilihat dari rasio kualitas aktiva dasig likuiditasnya.

Suatu bank perlu melakukan analisis terhadap kingg secara berkala
yang meliputi seluruh aspek, baik operasional maupmn operasional sebagai
langkah awal dalam mengantisipasi kebangkrutanligi@aersebut berguna
untuk mengetahui kondisi usaha saat ini dan selalightuk memudahkan
dalam menentukan kebijakan bisnis di masa mendatKegehatan atau
kondisi keuangan dan non keuangan bank merupak@niegan semua pihak
terkait, baik pemilik, manajemen, dan pengguna s lainnya.

Ukuran untuk melakukan penilaian kesehatan bargdhtdltentukan oleh
Bank Indonesia setiap tahunnya. Semua bank dihanuskembuat laporan
baik yang bersifat rutin maupun yang berkala meagsaluruh aktifitasnya.
Metode atau cara penilaian kesehatan bank tersbkemal dengan metode
CAMELS (Rivai, 2007:705). Metode CAMELS merupakaengaian yang
mencakup kompone@apital dengan cara menghitung rasio kecukupan modal
yang lebih dikenal denga@apital Adequacy RatiCAR), Assetsdengan
menghitung@ad Debt RatigBDR) dan rasio Kualitas Aktiva Produktif (KAP),
Managementdengan menilai kualitas kinerja manajemétarnings untuk
menilai tingkat kemampuan bank dalam menghasilkandapatan dengan
menghitungReturn on Assets Rati(ROA) dan rasio Beban Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (BOR@)idity dengan menghitungoan
to Deposit Ratio (LDR) dan Net Call Money to Cutréssets (NCM to CA)



sertaSensitivity to Market Riskang menilai kemampuan modal bank untuk

menutup dampak negatif yang ditimbulkan oleh rigikesar. Hasil penilaian

CAMELS akan menunjukkan kondisi kesehatan bank yaagtinya akan

dipublikasikan kepada masyarakat sehingga masyagd@at memberikan

apresiasi terhadap kinerja bank yang bersangkutan.

Berdasarkan teori yang menyebutkan bahwa CAR dgrehg oleh
profitabilitas, kualitas aktiva dan likuiditas bafRivai, 2007:713), maka dapat
disimpulkan bahwa ada keterkaitan antara rasioitplolitas, rasio kualitas
aktiva dan rasio likuiditas dalam menentukan begamilai CAR suatu bank.
Penilaian CAMELS sudah menyertakan berbagai perhan rasio-rasio
tersebut, maka antar rasio profitabilitas, rasiaalitas aktiva dan rasio
likuiditas dalam analisis CAMELS mempunyai pengadaiam menentukan
nilai CAR. Berdasarkan latar belakang tersebut, andklam penyusunan
skripsi ini penulis mengangkat judtPengaruh ROA, BOPO, BDR, KAP,
LDR, dan NCM to CA terhadap Nilai CAR Suatu Bank (Studi pada Bank
yang Terdapat di Indonesia Kurun Waktu 2004-2006)”

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkenysan masalah yang
akan dibahas dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pengaruh secara simultan variabel ROA®MBDR, KAP,
LDR, NCM to CA yang ada dalam analisis CAMELS terhadap nilaRC
suatu bank ?

2. Bagaimana pengaruh secara parsial variabel ROA,B@DR, KAP,
LDR, NCM to CA yang ada dalam analisis CAMELS terhadap nilaRC
suatu bank ?

3. Variabel mana yang dominan pengaruhnya terhadap @AR suatu
bank ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan daelipan ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan varRR&\, BOPO, BDR,
KAP, LDR, NCMto CA yang ada dalam analisis CAMELS terhadap nilai
CAR suatu bank.



2. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial variaeh,RBOPO, BDR,
KAP, LDR, NCMto CA yang ada dalam analisis CAMELS terhadap nilai
CAR suatu bank.
3. Untuk mengetahui variabel yang dominan pengarubesreadap terhadap
nilai CAR suatu bank.
D. Kontribusi Penelitian
1. Kontribusi Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagarbaertimbangan dan
informasi bagi pihak lain yang ingin meneliti pesatahan yang sama
guna pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dingdidimu
manajeman keuangan.
2. Kontribusi Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikaformasi bagi pihak
perusahaan yang bergerak di bidang jasa perbargamdnenentukan
kebijakan yang berkaitan dengan strategi perusatkhasusnya di bidang
pengelolaan finansialnya sehingga tingkat kesehgtandapat selalu
terjaga dalam rangka menjaga kepercayaan masyaalagjiai pengguna
jasanya.
E. Sistematika Pembahasan
Untuk memperoleh gambaran menyeluruh tentan skripsi ini serta
untuk memudahkan memahami seluruh materi dari pEi@iaan pokok skripsi
ini, maka perlu adanya sistematika pembahasan gi&etpmpokkan dalam bab I,
I, 1, IVdan V:
BABI| : PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari latar belakang pemilihan judylenelitian,
perumusan masalah, tujuan penelitian, kontribusiefigan, dan
sistematika pembahasan.
BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menguraikan tentang tinjauan teori atas kpalaporan
keuangan, dan rasio CAMELS, kerangka berpikir, rh&dasep, dan

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini.



BAB Il

BAB IV :

BAB V :

: METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai jenis penelitian, $okdi mana
penelitian dilakukan, gambaran umum obyek penalitigariabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian, populasi sampel, serta
metode analisis data yang digunakan dalam melakaanzenelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan data yang terdiri dari gambatanum tempat
penelitian, penyajian data, analisis dari data yeatgh diolah serta
interpretasi atas hasil analisis data.

PENUTUP

Bab ini menguraikan kesimpulan dari hasil analdas pembahasan
pada bab sebelumnya disertai dengan saran penatiskasimpulan

yang diperoleh dari penelitian.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Umum Tentang Bank
1. Pengertian Bank
Menurut UU RI No. 10 tahun 1998, bank adalah bassaha yang
menghimpun dana masyarakat dalam bentuk simpanam da
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuktldadiatau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf gpiduasyarakat
(Kasmir, 2000:267). Menurut Abdurahman, bank adatatatu jenis
lembaga keuangan yang melaksanakan berbagai maasam $eperti
memberikan pinjaman, mengedarkan mata uang, pesgawgerhadap
mata uang, bertindak sebagai tempat penyimpanasabdsenda berharga,
membiayai perusahaan-perusahaan, dan lain-laindd¥ajaya, 2005:14).
Berdasarkan kedua definisi bank tersebut, dapabaikan bahwa bank
merupakan lembaga yang berperan sebagai perantandan antara
pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana denganakipihak yang
memerlukan dana. Bank juga berfungsi memperlanedn lintas
pembayaran yang dalam kegiatan usahanya mengandidigercayaan
masyarakat.
2. Jenis Bank
Praktik perbankan di Indonesia saat ini yang diatatam UU
Perbankan memiliki beberapa jenis bank. Di dalamN#J 10 tahun 1998
terdapat beberapa perbedaan jenis bank. Perbesfaarmank dapat dilihat
dari segi fungsi, kepemilikan, dan dari segi meunkan harga (Kasmir,
2000:20).
a. Jenis Bank Dilihat dari Segi Fungsi
(1) Bank Umum
Menurut UU No. 10 tahun 1998, bankuamadalah bank
yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvehdamatau
berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatamms@aberikan
jasa dalam lalu lintas pembayaran. Bank umum mekerer
seluruh jasa perbankan kepada nasabahnya dan Hvilaya

operasinya dapat dilakukan di seluruh wilayah.



(2) Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

Menurut UU No. 10 tahun 1998, Bankkifeditan Rakyat
adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara
konvensional atau berdasarkan prinsip syariah ydatam
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lipembayaran.
Berbeda dengan Bank Umum, kegiatan BPR hanya ntielipu
penyaluran dan penghimpunan dana saja dan opeasian
dibatasi di wilayah-wilayah tertentu saja.

b. Jenis Bank dari Segi Kepemilikan
(1) Bank Milik Pemerintah

Bank milik pemerintah adalah bankngaakte pendirian
maupun modalnya dimiliki oleh pemerintah, sehinggduruh
keuntungan bank ini dimiliki oleh pemerintah pulzontoh bank
milik pemerintah adalah BNI, BRI, BTN, dan Bank M
Sedangkan Bank Milik Pemerintah Daerah (BPD) teatlagt
masing-masing provinsi seperti BPB Sumatra UtamaD Bali,
BPD Jawa Barat, BPD Sulawesi Selatan, dan BPD Jawgabh.

(2) Bank Milik Swasta Nasional

@)

(4)

Bank milik swasta nasional adalahkbgang seluruh atau
sebagian besarnya dimiliki oleh swasta nasionaltasekte
pendiriannya pun didirikan oleh swasta, begitu ppéambagian
keuntungannya diambil oleh swasta pula. Contoh beankk
swasta nasional adalah BCA, Bank Danamon, Bankd,igan
Bank Muamalat.

Bank Milik Asing

Bank milik asing merupakan cabang dari bgarkg ada di luar
negeri, baik milik swasta asing maupun pemerintsingasuatu
negara. Contoh bank milik asing adalamerican Express Bank,
Bangkok BankdanHongkong Bank
Bank Milik Campuran

Bank milik campuran merupakan bank yang kepemilikan
sahamnya dimiliki oleh pihak asing dan pihak swastaional di



mana kepemilikan sahamnya secara mayoritas dipegjahgvarga
negara Indonesia. Contoh bank milik campuran addalmk
Finconesia, Bank Merincorp, démter Pacific Bank
c. Jenis Bank Dilihat dari Segi Status
(1) Bank Devisa
Bank yang berstatus devisa atau bank devisa mesingadnk
yang dapat melaksanakan transaksi ke luar negan gang
berhubungan dengan mata uang asing secara keseluralsalnya
L/C, inkaso, dan transaksi luar negeri lainnya.siamatan untuk
menjadi bank devisa ditentukan olek Bank Indonesgtelah
memenuhi semua persyaratan yang ditetapkan.
(2) Bank non Devisa
Bank dengan status non devisa merupakan bank yelogmb
mempunyai izin untuk melaksanakan transaksi selizgdd devisa
sehingga tidak dapat melaksanakan transaksi sdmdrya bank
devisa. Transaksi yang dilakukan bank non devisairmdalam
batas-batas suatu negara.
d. Jenis Bank Dilihat dari Cara Menentukan Harga
Ditinjau dari segi menentukan harga dapat pulatikar cara
penentuan keuntungan yang akan diperoleh.
(1) Bank yang berdasarkan prinsip konvensional
Mayoritas bank yang berkembang di Indonesia adaéatk
yang berdasarkan prinsip konvensional. Hal ini loiddan tidak
terlepas dari sejarah bangsa Indonesia di mananadal bank di
Indonesia dibawa oleh kolonial Belanda. Dalam menca
keuntungan dan menentukan harga kepada para nagab&ank
yang menggunakan prinsip konvensional menggunakamuattode
yaitu :
(a) Menetapkan bunga sebagai harga jual, baik updduk
simpanan seperti giro, tabungan maupun deposito.
(b) Untuk jasa-jasa bank lainnya pihak perbankanvk&aosional

menerapkan berbagai biaya—biaya dalam nominal atau



persentase tertentu seperti biaya provisi, sewanjudan
biaya-biaya lainnya.
(2) Bank yang Berdasarkan Prinsip Syariah
Bank berdasarkan prinsip syariah menerapkan aturan
perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bankatepdak lain
baik dalam hal untuk menyimpan dana atau kegiatbankan
lain.
3. Risiko Usaha Bank
Bank memanfaatkan dana dari pihak ketiga yaitu arvasgat yang
mengalami surpus dana dan kemudian menyalurkan&ek@pada pihak
yang mengalami defisit dana. Sebagai perantaraeltets bank juga
memiliki risiko usaha (Rivai, 2007:717) yaitu :
a. Risiko Likuidasi
Risiko ini timbul akibat ketidakmampuan bank dalamemenuhi
kewajibannya dengan alat-alat likuid yang dimiljansaat jatuh tempo.
Jika hal ini terekspos publik maka akan mengurakepercayaan
masyarakat. Langkah untuk mengantisipasi risikodegpat dilakukan
antara lain dengan memonitor kesesuaian jangkawaiara sumber
dana dan penanamannya dan memantau perbedaarn sogkabunga
penanaman dan pendanaan.
b. Risiko Profitabilitas
Risiko ini timbul akibat kesalahan bank dalam meuksn besar
bunga yang secara langsung mempengaruhi tingkatapeian laba
bank karena 75% laba bank berasal dari bunga dsanys dari
pendapatan jasa lainnya.
c. Risiko Pasar
Risiko ini dapat terjadi antara lain dikarenakateledoran bank
dalam mengevaluasi perkembangan tingkat suku bpagar dalam
menetapkan tingkat suku bunga simpanan dan kredia enilaian
yang salah terhadap posisi aktiva/pasiva valasaggah kurs terakhir.
d. Risiko Operasional

Risiko ini mencakup segala kinerja satuan-satuaeragional



bank yang bersangkutan dalam melayani nasabah aambamgun
manajemen bank yang baik
e. Risiko Hukum
Risiko ini tidak akan terjadi apabila bank memasiikbahwa
seluruh kegiatan operasional yang dilakukanny& tidalanggar norma
dan hukum yang berlaku.

Risiko-risiko tersebut di atas dapat terjadi karé&esalahan yang
dilakukan oleh bank yang bersangkutan ataupunbdidean keadaan
perekonomian negara yang kurang mendukung. Setepk bharus
mempunyai pondasi keuangan dan manajemen yangl&laah menyikapi
dan mencari solusi setiap dampak negatif dari lgailg@ermasalahan yang
dihadapi.

B. Laporan Keuangan Bank
Setiap perusahaan harus membuat laporan keuangagm dgapat
mencerminkan kondisi keuangan dan perkembangarangahtidak terkecuali
bank. Laporan keuangan adalah laporan periodik ydisgsun menurut-
prinsip-prinsip akuntansi yang diterima secara untentang status keuangan
individu, asosiasi, atau organisasi bisnis yanditiedari neraca, laporan laba
rugi, dan laporan perubahan ekuitas. Laporan kewrabgnk pada prinsipnya
sama dengan laporan keuangan perusahaan, namun diaakuskan
menyertakan catatan dan materi penjelasan yangpadean bagian integral
dari laporan keuangan. Laporan keuangan bank yangs hdipublikasikan
kepada masyarakat umum antara lain adalah neegmarah laba rugi, laporan
komitmen dan kontijensi yang dilengkapai denganlitasaaktiva produktif
dan informasi lainnya, perhitungan kewajiban pemgaad modal minimum,
serta transaksi valuta asing dan derivatif (Ri2807:616-619).
1. Neraca
Neraca bank adalah suatu laporan keuangan yandpitkéan setiap
hari kerja oleh satuan kerja bagian akunting. Aktbank pada umumnya
terdiri atas alat-alat likuid, aktiva produktif daktiva tidak produktif. Sisi
pasiva menggambarkan kewajiban bank yang berupa kidak lain atas

kekayaan bank yang dinyatakan dalam bentuk girposio berjangka



tabungan dan instrumen kewajiban lain serta ekyiag menggambarkan
nilai buku pemilik saham bank
2. Perhitungan Laba/Rugi
Laporan laba-rugi dari suatu bank umum adalah suaporan
keuangan yang menggambarkan pendapatan dan bieya@smmal dan non
operasional bank serta keuntungan bersih bank wutati periode tertentu.
3. Laporan Komitmen dan Kontijensi
Buku besar bank memuat tentang rekening-rekenary ybersifat
administratif yang mencatat transaksi-transaksi gyasecara efektif
mengakibatkan perubahan terhadap aktiva maupun jibawa bank.
Transaksi yang demikian disebut dengan transaksitkzen dan kontijensi.
Pengguna laporan keuangan perlu mengetahui komiitaen kontijensi
yang tidak dapat dibatalkan karena mempengaruhiditas dan solvabilitas
bank. Penyajian laporan ini disusun berdasarkantanrutingkat
kemungkinan pengaruhnya terhadap perubahan pasidiasil usaha bank.
C. Analisis CAMELS untuk Menilai Tingkat Kesehatan Bank

Untuk mengukur kinerja suatu perusahaan diperlukasianya
perhitungan terhadap kinerja finansial dan perkemgaa usaha. Salah satu alat
yang dapat digunakan untuk mengukur kondisi kesehatbuah perusahaan
adalah rasio keuangan. Rasio keuangan diperluledmsoiatu perusahaan tidak
terkecuali bank untuk kepentingan internal atauptak pihak lain.

Rasio keuangan bank diukur untuk menilai tingkatekatannya. Rasio
CAMELS adalah tolak ukur yang diterapkan di IndeaedNamun, untuk
keperluan internalnya, manajemen bank juga mengiitasio-rasio lain selain
CAMELS untuk keperluan internal dalam menganalisierja keuangannya.
Tambahan perhitungan rasio-rasio lainnya dapat regnmdgmmbaran yang
detail dan dapat menunjukkkan kondisi perusahaag gabenarnya.

Metode CAMELS digunakan oleh Bank Indonesia dalaranifai
tingkat kesehatan suatu bank dengan menggunakateksan kualitatif atas
berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondmiu shank (Rivai,
2007:705). Metode CAMELS mencakup komponen-komporsebagai
berikut :



onkhwhE

C =Capital : untuk rasio kecukupan modal bank

A = Assets > untuk rasio kualitas aktiva produktif

M = Management : untuk menilai kualitas manajemen

E =Earnings : untuk rasio rentabilitas atau profitabilitas
L = Liquidity > untuk rasio likuiditas bank

S =Sensitivity to Market Riskuntuk sensitivitas terhadap nilai pasar

Langkah-langkah dalam perhitungan tingkat kesehadak adalah :

1. Menghitung rasio berdasarkan rumus yang ditetapkan

2. Menghitung besarnya nilai kredit untuk masing-m@sikomponen
CAMELS
3. Mengalikan nilai kredit tersebut dengan bobot mg$irasing komponen
CAMELS
4. Menjumlahkan seluruh nilai komponen CAMELS
5. Memperhitungkan nilai keseluruhan berkaitan dengamberian batas
kredit
6. Menetapkan kategori kesehatan bank
Tabel 1
Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Model CMEL
NO FAKTOR KOMPONEN YANG DINILAI %
YANG BOBOT
DINILAI
1 C | Permodalan Rasio Modal terhadap aktiva tertmgbg 25 | 25
2 A | Kualitas a. Rasio  aktiva  produktif  yang25 | 30
Aktiva diklasifikasikan ~ terhadap  aktiva
Produktif produktif
b. Rasio penyisihnan dan penghapus&n
aktiva yang dibentuk terhadap
penyisihan penghapusan aktiva
produktif yang wajib dibentuk
3 M | Manajeme | a. Manajemen Umul 10 | 25
b. Manajemen Risiko 15
4 E | Rentabilita | a. Rasio laba terhadap volume us 5 1C
b. Rasio biaya operasional terhaddp
pendapatan operasional
5 L | Likuiditas a. Rasio kewajiban bersih call monep 10
terhadap aktiva lancar rupiah
b. Rasio jumlah kredit yang diberikgrb
terhadap dana yang diterima be

Sumber : Rivai, 2007:706




Tabel 2
Predikat Kesehatan Bank

NILAI KREDIT CAMEL PREDIKAT
81 -100 Sehat
66 < 81 Cukup Sehat
51 <66 Kurang Sehat
0<51 Tidak Sehat

Sumber : Rivai, 2007:706
Penilaian metode CAMELS disusun dari berbagai kamepagpenilaian
yang terdiri dari berbagai rasio (Rivai, 2007:7@%) yaitu :
1. Penilaian Permodalan

Penilaian permodalan bank dihitung dengan raS®R (Capital
Adequacy Ratio) atau Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank
(KPMM). Modal bank adalah dana yang diinvestasikéh pemilik bank
dalam rangka pendirian badan usaha yang dimaksudkiuk membiayai
kegiatan usaha bank di samping untuk memenuhi asgyang ditetapkan
oleh otoritas moneter (Dendawijaya, 2005:127). PBeian tersebut
merupakan perpaduan antara kepentingan pemilik dangan pengawas
bank (otoritas moneter). Modal merupakan faktortipgnbagi bank dalam
rangka pengembangan usaha yang sehat dan dapammena risiko
kerugian, maka para pemilik dan pengurus bank $&san harus
menyesuaikan rencana ekspansinya dalam batasteatastu yang dapat
ditampung oleh permodalan bank. Di samping itu,gpeums bank selalu
melakukan pemantauan terhadap kondisi permodalarknpa sesuai
dengan ketentuan dengan cara menghitung senditkigpan modalnya
sekurang-kurangnya untuk periode bulanan denganggueakan data
sesuai dengan laporan bulanan yang disampaikaml&dgank Indonesia.

Penilaian faktor permodalan bank didasarkan padao ranodal
terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)bagaimana diatur
dalam Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia N&BB2001 tentang
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank (KPMM) atasiasa disebut
dengan Capital Adequacy Ratio(CAR). CAR merupakan salah satu



indikator kemampuan bank dalam menutup penuruntiveasebagai akibat
kerugian yang diderita oleh bank. Besar kecilnyai @AR ditentukan oleh
kemampuan bank menghasilkan laba serta komposigjapekasian dana
pada aktiva sesuai dengan tingkat risikonya. Pehen terhadap nilai
KPMM ditetapkan sebagai berikut :
a. 8 % diberi peringkat "sehat”
b. Kurang dari 8 % diberi peringkat "kurang sehat”

Perhitungan CAR adalah (Rivai, 2007:712):

CAR = Modal x 100%
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)

Modal inti terdiri dari :

a. Modal disetor

b. Agio saham

c. Modal sumbangan

d. Cadangan umum dan tujuan

e. Laba tahun-tahun lalu setelah diperhitungkagakpa

f. Rugi tahun-tahun lalu (-)

g. Rugi tahun berjalan (-)

h. Laba tahun berjalan setelah diperhitungkan pg&éo)

i. Selisih penjabaran laporan keuangan Kantor Gghaar Negeri
(1) Selisih lebih
(2) Selisih kurang (-)

|- Dana setoran modal

k. Penurunan nilai penyertaan pada portfolio teesedtuk dijual (-)

[. Goodwill (-)

Sedangkan modal pelengkap terdiri dari :

Cadangan revaluasi aktiva tetap

Selisih penilaian aktiva dan kewajiban

Cadangan umum PPAP (maksimal 1,25%)

Modal Pinjaman

Pinjaman subordinasi (maksimal 50% dari modal inti)
Peningkatan harga saham paad portofolio tersedisk atijual

-0 Qoo

a. Dasar Perhitungan Kebutuhan Modal Minimum Bank

Terhadap masing-masing aktiva ynag tercantum datemaca
maupunaktiva yang bersifat administratif ditetaphksorbot risiko yang
besarnya didasarkan pada aktiva itu sendiri atalbotboisiko yang
didasarkan pada golongan nasabah, penjamin, atdat tmrang
penjamin. Dapat ditambahkan bahwa untuk kreditikregang
penarikannya dilakukan secara bertahap, maka beb#&o dihitung
berdasarkan besarnya penarikan kredit pada tamapbgrsangkutan.



b. Bobot Risiko Aktiva Neraca
Dengan memperhatikan prinsip-prinsip tersbut disatancian
bobot risiko untuk semua aktiva neraca bank, balkrd rupiah maupun
valuta asing adalah sebagai berikut :

0% : (1) Kas

(2) Emas dan mata uang emas

(3) Tagihan kepada, atau tagihan yang dijamin odeay surat
berharga yang diterbitkan atau dijamin oleh :

(a) Pemerintah pusat RI

(b) Bank Indonesia

(c) Bank negara lain

(d) Pemerintah pusat negara lain

(4) Tagihan yang dijamin dengan uang kas, uangageasing,
emas, mata uang emas, serta giro, deposito, dagaalpada
bank yang bersangkutan sebesar nilai jaminannya.
jaminanjenis ni dalam laporan bulanan dilaporkangda
sandi golongan pengisisan dari bank yang bersaagku

20% : Tagihan kepada, atau tagihan yang dijamirh, olau surat

berharga yang diterbitkan atau dijamin oleh:

(1) Bank-bank di dalam negeri

(2) Pemerintah daerah di Indonesia

(3) Lembaga non departemen di indonesia

(4) (d)Bank-bank pembangunan multilateral seperti AIED,
IBRD, AFDB, dan EIB.

(5) Bank-bank utama (prime bank)

50% : (1) Kredit pemilikan rumah (KPR) yang dijamateh hipotek
pertama dengan tujuan untuk dihuni. Kredit kepaela r
estat tidak termasuk dalam kriteria ini.

(2) Tagihan kepada, atau tagihan yang dijamin odhy surat
berharga yang diterbitkan atau dijamin oleh BUMNn da
Pemerintah pusat negara lain

100% : (1) Tagihan kepada, atau tagihan yang diaoheh, atau surat
berharga yang diterbitkan atau dijamin oleh :
(a) Badan Usaha Milik Daerah (BUMD)
(b) koperasi
(c) PerusahaanSwasta
(d) Perorangan
(e) Lain-lain

(2) Penyertaan yang tidak dikonsolidasikan, terrkgmnyertaan
pada bank lain

(3) Aktiva tetap dan inventaris (nilai buku)

(4) Rupa-rupa aktiva

(5) Antar kantor aktiva neto, yaitu antar kantor aktdikurangi
dengan kantor pasiva.

c. Bobot Risiko Aktiva Administratif
Perhitungan bobot risiko aktiva administratif diddan melalui 2
tahap yaitu :



(1) Tahap pertama
Aktiva administratif terlebih dahulu ditetapkan fak
konversinya, vyaitu faktor tertentu yang digunakamtuk
mengkonversi aktiva administratif ke dalam aktivarata yang
menjadi padanannya.

(2) Tahap kedua
Setelah diketahui faktor konversinya, maka masimginyg
aktiva administratif tersebut dikonversikan ke dalaktiva neraca
padanannya. selanjutnya perhitungan bobot risikotivak
administratif dilakukan dengan mengalikan faktomkersi denga
bobot risiko aktiva neraca padanannya.

Tabel 3

Bobot Risiko Aktiva Administratif

No Aktiva Administratif Bobot Bobot Bobot Risiko
Konversi | Risiko Aktiva
(%) Aktiva | Administratif
Neraca (%)
(%)
1 |Fasilitas kredit yang  Dbelul
digunakan sampai dengan tahun
takwin berjalan yang disediakan atau
dijamin oleh/dengan surat berhanga
yang diterbitkan oleh :
a. Pemerintapusat R 50 0 0
b. Bank Indones 50 0 0
c. Bank sentral Negara Lain 50 0 0
d. Pemerintah Pusat Negara Lain 50 0 0
e. Uang kas, uang kertas asing, emas, 0 0
mata uang emas, serta giro, tabungan
dan deposito pada bank yanhg
bersangkutan
f. Bank-bank di dalam negerb0 20 10
termasuk kantor cabang dari bank
yang berkedudukan di luar negeri
g. pemerintah daerah di Indonesia 50 20 10
h. Lembaga Non departemen |d&O 20 10
Indonesia
I Bank-bank pembangunarb0 20 10
multilateral
j. Bank-bank utama di luar negeri 50 20 10
k. Perusahaan milik pemerintah pus&0 50 25
Negara lain
I. BUMN 50 50 25
m. KPR vyang dijamin hipoti| 50 5C 25
pertama dengan tujuan untuk dihuni




kantor cabang dari bank
berkedudukan di luar negeri

yang

No Aktiva Administratif Bobot Bobot Bobot Risiko
Konversi | Risiko Aktiva
(%) Aktiva | Administratif
Neraca (%)
(%)

n. BUMD 50 100 50
0. Koperasi 50 100 50
p. Perusahaan swasta 50 100 50
g. perorangan 50 100 50
r. Lain-lain 50 10C 5C

2 | Jaminan bank yang diterbitkan bukan
dalam rangka pemberian kredit yang
diterbitkan atas permintaan :
a. Pemerintah pusat 50 0 0
b. Bank Indonesia 50 0 0
c. Bank sentral Negara Lain 50 0 0
d. Pemerintah Pusat Negara Lain 50 0 0
e. Bank-bank di dalam negerb0 20 10
termasuk kantor cabang dari bank
yang berkedudukan di luar negeri
f. pemerintah daerah di Indonesia 50 20 10
g. Lembaga Non departemen |d&0 20 10
Indonesia
h. Banl-bank pembangune| 5C 2C 1C
multilateral
i. Bank-bank utama di luar neg 50 2C 1C
j- Perusahaan milik pemerintah pu| 50 5C 25
Negara lain
k. BUMN 50 5C 25
I. BUMD 50 100 50
m. Koperasi 50 100 50
n. Perusahaan swasta 50 100 50
0. perorangan 50 100 50
p. Lair-lain 50 10C 5C

3 | Jaminan bank (termasuk standby
L/C) dan risk sharing dalam rangka
pemberian kredit serta endoseman
atau aval surat-surat berharga yang
diterbitkan atas permintaan :
a. Pemerintah pusat 10C 0 0
b. Bank Indones 10C 0 0
c. Bank sentral Negara Lain 100 0 0
d. Pemerintah Pusat Negara Lain 100 0 0
e.Bank-bank di dalam negeri termaguk00 20 20




No Aktiva Administratif Bobot Bobot Bobot Risiko
Konversi | Risiko Aktiva
(%) Aktiva | Administratif
Neraca (%)
(%)

f. pemerintah daerah di Indonesia 100 20 20
g. Lembaga Non departemen |di00 20 20
Indonesia
h. Bank-bank pembangunan multilateral 100 20 20
i. Bank-bank utama di luar negeri 100 20 20
j- Perusahaan milik pemerintah pusdi00 50 50
Negara lai
k. BUMN 100 50 50
|. BUMD 100 100 100
m. Koperasi 100 100 100
n. Perusahaan swasta 100 100 100
0. perorangan 100 100 100
p. Lain-lain 100 100 100

4 L/C yang masih berlaku (tidak termaspk
standby L/C) yang dibuka atas
permintaan :
a. Pemerintah pusat RI 20 0 0
b. Bank Indonesia 20 0 0
c. Bank sentral Negara Lain 20 0 0
d. Pemerintah Pusat Negara Lain 20 0 0
e. Bank-bank di dalam negeri termaguk0 20 4
kantor cabang dari bank yang
berkedudukan di luar negeri
f. pemerintah daerah di Indonesia 20 20 4
g. Lembaga Non departemen |d20 20 4
Indonesia
h. Bank-bank pembangunan multilateral 20 20 4
i. Bank-bank utama di luar negeri 20 20 4
J. Perusahaan milik pemerintah pus&o 50 10
Negara lai
k. BUMN 20 50 10
I. BUMD 20 100 50
m. Koperasi 20 100 20
n. Perusahaan swasta 20 100 20
0. perorangan 20 100 20
p. Lain-lain 20 100 20

5 Kewajiban membeli kembali atas aktiyd00 100 100
bank vyang dijual dengan syarat
repurchase agreement

6 Posisi neto kontrak berjangka valutd 100 4

asing dan swap bun

Sumber : Rivai, 2007:710-713




d. Cara Perhitungan Kebutuhan Modal
(1) Kebutuhan modal minimum bank dihitung berdasarkATMR.

Sejalan dengan prinsip dasar perhitungan kebutwhadal bank,
ATMR adalah penjumlahan dari aktiva neraca dan vakti
administratif.

(&) ATMR aktiva neraca diperoleh dengan cara mekeyalnilai
nominal aktiva yang bersangkutan dengan bobotaorisdktiva
neraca

(b) ATMR aktiva administratif diperoleh dengan careengalikan
nilai nominal aktiva yang bersangkutan dengan baixko
aktiva administratif.

(2) Sesuai dengan ketentuan di atas (tahap kekkagjiban penyediaan
modal minimum bank adalah sebesar 8 % dari ATMR

(3) Ratio modal bank dihitung dengan cara membakdin modal inti
dan modal pelengkap dengan ATMR

(4) Dengan membandingkan ratio modal dengan KPMNhgya
ditentukan, dapat diketahui apakah bank yang bgksaan
memenuhi ketentuan atau tidak. Penilaian tersetalah :

(a) CAR di atas atau sama dengan 8% akan dibaii 81, di mana
setiap kenaikan 0,1% nilai akan ditambah 1 dan maka 10

(b) CAR yang kurang dari 8% akan diberi nilai 65 nthna setiap
penurunan 0,1% nilai akan dikurangi 1 dan minimm 1

Sementara itu, untuk penilaian kreditnya akan difgt sebagai
berikut:

(a) Rasio modal 0% atau negatif diberi nilai kredit 1

(b) Setiap kenaikan 0,1%, nilai kredit ditambah 1 hegglai
maksimum 100

(c) Bobot CAMELS untuk rasio kecukupan modal (CAR) atia25%
2. Penilaian Kualitas Aktiva Produktif
Aktiva produktif adalah penanaman dana pada pibdait dan pihak
tidak terkait, dengan rincian :
a. Penempatan pada bank lain
b. Surat-surat berharga kepada pihak ketiga dan Batdnksia



c. Efek yang dibeli dengan janji dijual kembéikserve repo)
d. Kredit kepada pihak ketiga
e. Penyertaan kepada pihak ketiga
f. Tagihan lain kepada pihak ketiga
g. Komitmen dan kontijensi kepada pihak ketiga
Penilaian kualitas aktiva produktif didasarkan peatao sebagai berikut :
a. Bad Debt Ratio (BDR)

Aktiva produktif yang diklasifikasikan adalah semaidiva yang
dimiliki oleh bank yang karena suatu sebab tergatigguan sehingga
usaha debitur mengalami kesulitan dalam cash flamgy dapat
mengakibatkan kesulitan membayar bunga. Perhitunasio tersebut
dilakukan dengan cara :

(1) Rasio 15,5% atau lebih diberi nilai kredit O
(2) Setiap penurunan 0,15% mulai 0,15% nilai krediamibah dengan 1
hingga nilai maksimum 100.
Rumus yang digunakan adalah :
Aktiva Produktif vang Diklasifikasikan

BEDR — x 10005
Taral Aktiva Produktif

b. Rasio Kualitas Aktiva Produktif
Penyisihan penghapusan aktiva produktif (PPAP) pekan

seluruh penyisihan yang dibentuk untuk menutup kegkiman risiko

kerugian sehubungan dengan penanaman dana ke daltéina

produktif baik dalam rupiah maupun valuta asingtuy@enempatan
pada bank lain, surat berharga yang dimiliki, pigtatagihan lainnya,
pembiayaan, dan penyertaan sebagaimana yang da&un ketentuan
Bank Indonesia (Rivai, 2007:642).

Rumus yang digunakan adalah :

PPAP Dibentuk
KAP = x 100%
PLAP Wajih

Perhitungan rasio ini dilakukan dengan cara :
(1) Rasio 0% diberi kredit 0
(2) Setiap kenaikan 1% nilai kredit ditambah 1 hingga nilai maksimum 100

c.Penilaian Kualitas Manajemen



Penilaian ini berfungsi untuk memastikan kualita dingkat
kedalaman penerapan prinsip manajemen bank yargf, sehutama
yang terkait dengan manajemen umum dan manajemsiko.re
Penilaian manajemen umum dan manajemen risiko aielip
pertanyaan-pertanyaan berikut :

(1) Manajemen Umum
(a) Strategi/sasaran
Pada komponen ini, bank diberi 5 pertanyaan dan 3 di
antaranya adalah :

(1) Bank mempunyai strategi usaha yang berfungsi sebagai
pedoman umum yang memadai dalam mencapai misi/sasaran
umum.

(2) Bank mempunyai rencana jangka panjang lima tahunan yang
jelas dan sekurang-kurangnya mencakup bidang permodalan,
penghimpunan dana, penyaluran dana, pemberi jada lain,
pengembangan produk perbankan, perluasan jaringan kantor,
dan pengembangan SDM.

(3) Dalam menetapkan rencana kerja tahunan manajemen bank
telah memperhatikan kemampuan intern dan faktor ekstern
yang mempengaruhi usaha bank.

(b) Struktur
Pada komponen ini, bank diberi 5 pertanyaan dan 3 di
antaranya adalah :

(6) Bagan organisasi mencerminkan seluruh kegiatan bank, susunan
kepengurusan secara berjenjang beserta fungsi-fungsinya.

(7) Pelaksanaan tugas dan pekerjaan didasarkan pada uraian tugas
pekerjaan yang tertulis secara spesifik dan jelas.

(8) Posis-posisi strategis dijabat oleh orang —orang yang memiliki
kualifikasi dengan persyaratan jabatan yang memadai.

(c) Sistem
Pada komponen ini, bank diberi 10 pertanyaan dan 3 di
antaranya adalah :

(11) Kegiatan operasional kas dan pengaturan likuiditas
dilaksanakan sesuai dengan sistem dan prosedur tertulis.

(12) Kegiatan operasional pengumpulan dana (termasuk penerbitan
surat-surat berharga, pinjaman luar negeri, dan lain-lain) telah
dilaksanakan sesuai dengan sistem dan prosedur tertulis.

(13) Kegiatan operaional dari penanaman dana (seperti kredit, surat
berharga, forex, dan lain-lain) telah dilaksanakan sesuai
dengan sistem dan prosedur tertulis.

(d) Sumber Daya Manusia
Pada komponen ini, bank diberi 5 pertanyaan dan 3 di

antaranya adalah :
(21) Penerimaan pegawai dilakukan secara objektif dan terbuka



(e)

(f)

sesuai dengan sistem dan prosedur yang berlaku.

(22) Sistem pendidikan dan pelatihan memberikan kesempatan
pengembangan pegawai secara memadai

(23) Penilaian kinerja pegawai didasarkan pada sistem penilaian
yang objektif dan terbuka.

Kepemimpinan
Pada komponen ini, bank diberi 10 pertanyaan dan 3 di

antaranya adalah :

(26) Pengambilan keputusan yang bersifat operasional dilakukan
oleh pihak menajemen secara independen

(27) Manajemen bank memiliki itikad untuk menaati ketentuan
yang berlaku tanpa rekayasa

(28) Pimpinan bank pada umumnya memiliki ketrampilan dan
menguasai bidang tugas yang dikelolanya.

Budaya Kerja
Pada komponen ini, bank diberi 5 pertanyaan dan 3 di

antaranya adalah :

(36) Komunikasi antara pimpinan dan bawahan berjalan secara
efektif.

(37) Direksi dan karyawan senantiasa disiplin dan memiliki
komitmen dalam melaksanakan pekerjaan.

(38) Kekompakan antar karyawan mendorong terciptanya prestasi
kerja yang baik.

(2) Manajemen Risiko

(a)

(b)

Risiko Likuiditas
Pada komponen ini, bank diberi 10 pertanyaan dan 3 di

antaranya adalah :

(41) Bank telah mengantisipasi kemungkinan terjadinya
ketidaksesuaian antara sumber dan penanaman dana.

(42) Sumber pendanaan bank tidak tergantung pada dana yang
labil, seperti dana antar bank.

(43) Bank dalam mengelola dan mengendalikan likuiditas tidak
mengorbankan rentabilitas

Risiko Pasar
Pada komponen ini, bank diberi 15 pertanyaan dan 3 di

antaranya adalah :

(51) Bank sekurang-kurangnya setiap bulan mengevaluasi
perkembangan tingkat suku bunga pasar dalam menetapkan
tingkat suku bunga simpanan dan kredit.

(52) Bank melakukan evaluasi secara berkala terhadap kualitas
portfolio aktiva produktifnya.

(53) Bank secara berkala mengevaluasi perkembangan harga pasar
surat berharga dan melakukan mark to market terhadap
posisinya.



(c) Risiko Operasional

Pada komponen ini, bank diberi 25 pertanyaan dan 3 di

antaranya adalah :

(66) Bank memiliki satuan-satuan yang mengelola perkreditan
sebagaimana ditetapkan KPB (Kebijakan Perkreditan Bank).

(67) Proses persetujuan kredit dilaksanakan sesuai dengan sistem
dan prosedur yang telah ditetapkan KPB (Kebijakan
Perkreditan Bank).

(68) Dalam pemberian kreditnya bank memperhitungkan
penyebaran/alokasi atas dasar kegiatan usaha tertentu.

(d) Risiko Hukum
Pada komponen ini, bank diberi 5 pertanyaan dan 3 di

antaranya adalah :

(91) Bank memastikan bahwa seluruh kegiatan operasional yang
dilakukan tidak melanggar norma dan hukum yang berlaku.

(92) Bank telah memastikan bahwa seluruh aspek yuridis yang
berkaitan dengan perjanjian kredit telah diselesaikan dan
telah memberikan perlindungan yang memadai bagi bank.

(93) Bank telah memastikan bahwa semua aspek yuridis yang
berkaitan dengan pengikatan agunan kredit telah
diselesaikan dan telah memberikan perlindungan yang
memadai bagi bank.

(e) Risiko Pemilik dan Pengurus
Pada komponen ini, bank diberi 5 pertanyaan dan 3 di

antaranya adalah :

(96) Pengelola operasional bank tidak tergantung seseorang
pengurus tertentu.

(97) Pengurus bank dalam melakukan kegiatan operasional tidak
melakukan hal-hal yang cenderung menguntungkan diri
sendiri, grup, dan keluarganya.

(98) Direksi dan manajemen mengerti secara jelas jenis risiko yang
melekat pada kegiatan usaha bank yang dipimpinnya.

Total pertanyaan dari penilaian manajemen ini adz0 1
pertanyaan. Setiap pertanyaan yang dijawab “yah akleri nilai “1”
untuk bank devisa dan “1,76” untuk bank nondevisgeka pertanyaan
yang diajukan untuk bank nondevisa hanya berjurBalpertanyaan.
Selanjutnya akan dilakukan kualifikasi dengan cpeanberian nilai

kredit sebesar 0,4 untuk setiap aspek yang dipdsitif.



d.

Penilaian Earnings (Profitabilitas/Rentabilitas)

Penilaian ini digunakan untuk memastikan efisiate kualitas

pendapatan bank secara benar dan akurat. Penitaiatabilitas

merupakan penilaian terhadap kondisi dan kemamgnsank dalam

memperoleh laba untuk mendukung kegiatan operdsiatan

permodalannya. Komponen-komponen yang tercakuprdakenilaian

ini adalah :

(1)

Return on Total Assets (ROA)

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam
memperoleh keuntungan secara keseluruhan. Semakin besar ROA
berarti semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai dan semakin
baik posisi bank dari segi penggunaan aset. Dalam konsep capital
budgeting perusahaan, banyak teknik yang digunakan dalam
menentukan apakah alternatif capital expenditure dapat diterima atau
tidak seperti average rate of return, payback period, net present value,
B/C ratio, dan internal rate of return (Syamsuddin, 2004:437-463).
Semua teknik yang digunakan selalu memperhitungkan laba yang akan
diperoleh dan dibandingkan dengan nilai investasi yang dikeluarkan.
Berdasarkan teori tersebut, terdapat kemungkinan kemampuan bank
dalam menghasilkan laba yang diukur dengan ROA berpengaruh
dominan terhadap CAR.

Rumus dari rasio ini adalah :

Laba Febelum Pajok

Return on Total dssets = x 100594

Totol Aktiva

Cara perhitungan CAMELS adalah :
(a) Rasio 0% atau negatif diberi nilai kredit O
(b)  Setiap kenaikan 0,015% mulai dari 0% nilai kredit ditambah 1

hingga nilai maksimum 100
Return on Equity (ROE)

Return on Equity merupakan indikator bagi pemegang saham dan
calon investor untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh

laba bersih yang dikaitkan dengan pembayaran deviden. Kenaikan nilai



rasio ini menunjukkan bahwa laba bersih juga naik dan menimbulkan
naiknya harga saham dan meningkatkan keinginan para investor untuk
membeli saham bank yang bersangkutan. Rumus dari rasio ini adalah :

_ A Laba Setelah Pajak
Returnon Equity =

x100%

Modal Sendiri
(3) Net Interest Margin (NIM)
Rasio ini menunjukkan kemampuan earnins assets dalam

menghasilkan pendapatan bunga bersih. Rumus yang digunakan adalah :

(Pendepatan Sunga — Beban Bunga)

NIM = x 100%

Aktiva Pradulktif

(4) Rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
Rasio ini mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam
melakukan kegiatan operasinya. Rumus yang digunakan adalah :
Beban Operasional

BOPO = . x 1008
Pendapatan Operasional

Cara menghitung nilai kredit CAMELS adalah dengan :
(a) Nilai rasio 100%atau lebih, nilai kredit = 0
(b) Untuk setiap penurunan sebesar 0,08% nilai kredit ditambah 1
hingga nilai maksimum 100
(5) Fee Base Income Ratio
Rumus dari rasio ini adalah :

n Dendapatan Operasional Lain
Fee Base [ncome Ratio =

fAandnpnren Oparainne] A+ lﬂﬂcc
e. Penilaian Likuiditas
Penilaian likuiditas merupakan penilaian terhadgm&mpuan
bank untuk memelihara dan memenuhi kebutuhan litagdyang
memadai dan kecukupan manajemen risiko lukuidBask dikatakan
likuid apabila mampunyai alat pembayaran berup@ah@ncar yang
jumlahnya lebih besar daripada hutang. Penilaieteidiri dari :
(1) Cash Ratio (CR)
Rasio ini mengukur perbandingan alat likuid (kas, giro pada BI, SBI,

giro pada bank lain, deposit on call, dan call money) dengan pasiva likuid



(giro, tabungan, sertifikat deposito, dan simpanan bank lain). Makin
tinggi rasio ini, maka semakin tinggi likuiditas bank. Rumus dari rasio ini

adalah :
Aktiva Likuid )
Cash Ratic = ———————— x 100%
Pasiva Liluid
(2) Reserve Requirement (RR)
Rasio ini biasa disebut likuiditas wajib minimum, yaitu simpanan
yang berupa giro pada Bl yang dapat diukur dengan rumus :

. ~ Giro Wajib Mmimum _
Reserve Requil ement = — — x 1008
: Dana Piak Ketiga

Dana pihak ketiga diperoleh dari penjumlahan giaungan,
deposito berjangka, dan sertifikat deposito. Makiggi rasio ini
maka semakin aman dari sisi likuiditas.

(3) Loan to Deposit Ratio (LDR)

Rasio ini menggambarkan kemampuan bank dalam membayar
dana kembali penarikan dana oleh deposan (giro, tabungan, dan
deposito) dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber
likuiditasnya (tidak termasuk kredit kepada bank lain). Makin tinggi rasio
ini, maka makin rendah likuiditas bank yang bersangkutan. Rumus LDR

adalah :

Jumlah Kredit vang Diberikan _
x 100%

Loon to Deposit Ratio = :
Total Dana Pihak Ketiga

Cara menghitung nilai kredit :
(a)  Untuk rasio LDR sebesar 110% atau lebih, nilai kreditnya =0
(b)  Untuk rasio LDR di bawah 100%, nilai kreditnya = 100

(4) Loan to Assets Ratio (LAR)
Rasio ini menunjukkan kemampuan bank untuk memenuhi
permintaan kredit dengan menggunakan total aset yang dimiliki. LAR

dirumuskan dengan :



Jml Kredit yang Diberikan

Loan to Assets Ratio = x 100%

Jml Aset
Makin tinggi rasio ini menunjukkan makin rendahntiagkat
likuiditas karena aset yang diperlukan untuk mewdigkredit
makin besar.
(5) Net Call Money to Current Assets Ratio (NCM to CA)

Semakin kecil nilai rasio ini, maka likuiditas bank semakin baik
karena bank dapat segera menutup kewajiban dalam kegiatan pasar
uang antarbank dengan alat likuid yang dimilikinya. Rumus dari rasio ini
adalah :

Raszio Kewajiban Bersih Call Maney

Simpanan dari Bank Lalr — Penempatan pada Bank Lain )
= x 1l |
Aktiva Lancar

Aktiva Lancar yang dimaksud adalah kas, penempptata Bl,

giro pada bank lain, penempatan pada bank lainsdeat berharga
yang dimiliki. Cara menghitung nilai kreditnya aalal:

(a) Untuk rasio 100% atau lebih nilai kreditnya =0

(b) Untuk setiap penurunan 1% nilai kredit ditambah 1 hingga nilai

maksimum 100.
f. Sensitivity to Market Risk (Sensitivitas terhadap Risiko Pasar)

Penilaian ini merupakan penilaian terhadap kemampuadal
bank untuk mengcover akibat yang ditimbulkan olehupahan risiko
pasar dan kecukupan manajemen risiko pasar. Ramildilakukan
terhadap komponen-komponen :

(1) Modal atau cadangan yang dibentuk untuk mengcover fluktuasi suku
bunga dibandingkan dengan potential loss sebagai akibat fluktuasi suku
bunga.

(2) Modal atau cadangan yang dibentuk untuk mengcover fluktuasi nilai
tukar dibandingkan dengan potential loss sebagai akibat fluktuasi nilai
tukar.

(3) Kecukupan penerapan sitem manajemen risiko pasar dengan indikator.
(4) Ekses modal adalah kelebihan modal dari modal minimum vyang
ditetapkan yang khusus digunakan untuk antisipasi risiko suku bunga
(5) Fluktuasi suku bunga dihitung berdasarkan skenario analisis atas

perubahan suku bunga.

D. Kerangka Berpikir



Kerangka berpikir menunjukkan alur pikir dalam nkellean suatu
penelitian. Gambar berikut menunjukkan kerangkaik&rdalam melakukan
penelitian “Pengaruh ROA, BOPO, BDR, KAP, LDKan NCM to CA
terhadap Nilai CAR Suatu Bank (Studi pada Bank yaeglapat di Indonesia
Kurun Waktu 2004-2006)".

Gambar 1
Kerangka Berpikir Penelitian

Analisis CAMELS untuk menilai kinerja
keuangan Bank di Indonesia

¢ A 4 l

Rasio profitabilitas Rasio kualitas Rasio likuiditas
(ROA dan BOPO) aktiva (BDR dan (LDR dan NCMto
KAP) CA)

A 4
Rasio permodalz
(CAR)

E. Model Konsep dan Hipotesis
1. Model Konsep
Berdasarkan teori-teori serta kerangka berpikigy@hah diuraikan di
atas, serta untuk mempermudah analisis, maka degpstun model

konsep sebagai berikut :

Gambar 2
Model Konsep

ROA
BOPO
BDR
KAP CAR
LDR
NCM to CA




2. Hipotesis

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sewsenterhadap

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalda deang terkumpul

(Arikunto, 2002:64). Berdasarkan model konsep dsamaka hipotesis

yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adadditagai berikut :

Hipotesis pertama : ROA (X1), BOPO (X2), BDR (XBAP (X4), LDR
(X5), NCMto CA (X6) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap nilai CAR (Y).

Hipotesis kedua : ROA (X1), BOPO (X2), BDR (X®AP (X4), LDR
(X5), NCM to CA (X6) secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap nilai CAR (Y).

Hipotesis ketiga : ROA (X1) adalah rasio yang pmalidominan
pengaruhnya terhadap CAR.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan caraahlmintuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan te¢tedtiantoro, 2002:4).
Berdasarkan hal tersebut terdapat empat hal yarig ggerhatikan yaitu :
cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan. Cara iladglah kegiatan penelitian
itu harus didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yarasional, empiris, dan
sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitiamitakukan dengan cara-cara
yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaranusia. Empiris
berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat dianwdéh indera manusia,
sehingga orang lain dapat mengamati dan mengan@a#-cara yang
digunakan. Sistematis artinya proses yang digunaeam penelitian itu
menggunakan langkah-langkah tertentu yang berdibgis. Penelitian
merupakan kegiatan yang dilakukan secara terendanasistematis guna
mendapatkan jawaban atau pemecahan atas suatuamatal fenomena
tertentu yang sedang terjadi.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitgsplanatory.
Penelitian eksplanatory atau biasa disebut dengan penelitian penjelasan
adalah penelitian yang menjelaskan hubungan kaunsata variabel-variabel
melalui pengujian hipotesa dan menerangkan tentaraju gejala dan
keadaan yang diteliti seperti apa adanya dengaaligek menerangkan latar
belakang yang menimbulkan gejala atau keadaarbtgrég8upardi, 2005:29).
Penelitian ini akan menjelaskan beberapa uraiarg yaersifat deskriptif,
tetapi yang menjadi titik fokus penelitian ini aalalpenjelasan hubungan-
hubungan antar variabel yang diukur dan ditelérta merupakan pengujian
hipotesis yang telah diambil berdasarkan kajianri.tedlasan utama
pemilihan jenis penelitiarexplanatory ini untuk menguji hipotesis yang
diajukan. Hipotesis tersebut, dapat menjelaskanggei variabel bebas
terhadap variabel terikat baik secara parsial mawggmultan yang ada dalam
hipotesis tersebut, yaitu menjelaskan pengaruho rasofitabilitas, rasio
kualitas aktiva, dan rasio likuiditas yang ada dmlpenilaian CAMELS
dalam menentukan nilai CAfCapital Adequacy Raticguatu bank.



Dilihat dari pendekatan analisisnya, pendekatangydigunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitaBenelitian dengan
pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pdata-data numerikal
(angka) yang diolah dengan metode statistik (Ari&un2002:10-12).
Pendekatan ini erat kaitannya dalam pengolahandddéayang berupa angka
dan mencari hubungan antara variabel-variabel galagdalam penelitian ini.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di perpustakaan Bank Indongaizg beralamat
di JI. Kawi No. 17 Malang. Perpustakaan ini meng&dn berbagai macam
informasi perbankan yang dikeluarkan oleh Bank hedta dan data bank-
bank yang ada di seluruh Indonesia. Selain datk pang ada di Indonesia,
perpustakaan ini juga menyediakan buku-buku dabdmgai bidang ilmu.

C. Variabel dan Pengukuran
1. Konsep
Konsep adalah istilah dan definisi yang digunakantuki
menggambarkan secara abstrak seperti kejadiana&eakielompok atau
individu yang menjadi pusat perhatian ilmu sos@ligardi, 2005:92).
Konsep diperlukan untuk menggambarkan fenomena gkag diteliti
dengan tepat. Konsep-konsep tersebut diciptakangatencara
menggolongkan dan mengelompokkan obyek-obyek atawstigva-
peristiwva yang mempunyai ciri-ciri sama. Konsep upakan definisi
dari bermacam-macam peristiwa, obyek, kondisi,asitudan hal lain
yang sejenis untuk kemudian dikelompokkan menjadiabel-variabel
dengan ciri-ciri yang sama.
2. Variabel
Variabel merupakan objek yang menjadi titik peruatpenelitian
(Arikunto, 2002:96). Identifikasi variabel merupakiangkah penetapan
variabel utama dalam penelitian dan penentuan fmy&smasing-
masing. Berdasarkan model analisisnya yang digunakaka variabel-
variabel yang dianalisis dapat dibedakan menjaaliyautu :



a. Variabel Bebas
Variabel bebas ataundependent variableadalah variabel yang
mempengaruhi atau sering juga disebut sebagaiberipenyebab
bagi variabel lain.

b. Variabel Terikat
Variabel terikat ataudependent variableadalah variabel yang
dipengaruhi atau disebabkan oleh variabel lain.

Penelitian ini mengemukakan empat konsep yaitu :

a. Konsep Rasio Profitabilitas dalam Analisis CAMELS

Konsep ini menerangkan tentang rasio keuangan yergpu

menunjukkan kondisi keuangan bank khususnya kemamjimank
dalam menghasilkan laba dalam rangka memenuhi d&rba
pengeluaran dalam kegiatan operasionalnya. Varidhkelm konsep
ini adalah rasio profitabilitas yang digunakan adal penilaian
CAMELS, yaitu :
(1)Return on Asse(&RROA) (X1)

Rasio ini merupakan perbandingan antara laba sabgajak

dengan total aset yang dinyatakan dalam perseniego ini

digunakan oleh bank untuk mengukur kemampuannyandal
memperoleh keuntungan secara keseluruhan (Kas@0:285).

Indikator dari variabel ini terdiri dari :

(a) Laba perolehan bank dalam 12 bulan terakhir tahun yang berjalan
sebelum dikurangi beban pajak yang harus dibayar dan besarnya
dinyatakan dalam rupiah

(b) Total aset yang dimiliki bank pada tanggal pelaporan dan
dinyatakan dalam bentuk rupiah

(2)Rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan QOpeahsi

(BOPO) (X1)

Rasio BOPO adalah perbandingan antara biaya ope&dsi

dengan pendapatan operasional dalam mengukur tiedsiansi

dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan opasdsya

yang dinyatakan dalam persentase. Indikator vdrinbadalah :



b.

(a) Besarnya pengeluaran bank untuk kegiatan operasional yang
terdiri dari beban bunga, provisi, dan komisi, beban penyisihan
penghapusan aktiva, beban estimasi kerugian komitmen dan
kontinjensi, dan beban operasional lain dan dinyatakan dalam
bentuk rupiah.
(b) Pendapatan yang diperoleh bank dalam kegiatan operasionalnya
yang terdiri dari pendapatan bunga, provisi, komisi, pendapatan
transaksi valuta asing, laba jual beli surat berharga dan
pendapatan operasional lain yang dinyatakan dalam bentuk
rupiah.
Konsep Rasio Kualitas Aktiva Produktif

Konsep ini menggambarkan kualitas aset yang dimfgnk
dan nilai riil dari aset tersebut. Aktiva produktifi sini berarti
penanaman dana pada pihak terkait dan pihak telddait. Variabel
dalam konsep ini adalah rasio kualitas aktiva ydigginakan dalam
penilaian CAMELS, yaitu :
(1)Bad Debt RatidBDR) (X3)

Rasio ini merupakan perbandingan antara aktivayktifdyang

diklasifikasikan dengan total aktiva produktif yauinyatakan

dalam persentase (Kasmir, 2000:185). Indikator dasio ini
terdiri dari :

(a) Aktiva produktif vyaitu kredit yang tingkat tagihan atau
kolektivitasnya tergolong kurang lancar, diragukan, dan macet
yang nilainya dinyatakan dalam bentuk rupiah.

(b) Jumlah total penanaman dana bank pada pihak terkait dan pihak
tidak terkait yang dinyatakan dalam bentuk

(2)Rasio Kualitas Aktiva Produktif (KAP) (X4)

Rasio ini adalah perbandingan antara penyisihamghmgusan

aktiva produktif (PPAP) yang telah dibentuk dibamgkian

dengan PPAP yang wajib dibentuk yang dinyatakarandal

persentase. Indikator variabel ini adalah :



(a) Penyisihan yang telah dibentuk bank untuk menutup kemungkinan
risiko kerugian sehubungan dengan penanaman dana ke dalam
aktiva produktif yang dinyatakan dalam bentuk rupiah.

(b) Penyisihan yang wajib dibentuk oleh bank berdasarkan ketentuan
Bank Indonesia untuk menutup kemungkinan risiko kerugian
sehubungan dengan penanaman dana ke dalam aktiva produktif
yang dinyatakan dalam bentuk rupiah.

c. Konsep Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur tingkat
kemampuan bank dalam memenuhi semua kewajibanratajatah
tempo. Variabel dalam konsep ini adalah rasio idikas yang
digunakan dalam penilaian CAMELS, yaitu :
(1)Loan to Deposit RatiLDR) (X5)

LDR merupakan perbandingan antara jumlah kredit gyan

diberikan dengan dana yang diterima bank dan bgsarn

dinyatakan dalam bentuk prosentase. Rasio ini meakkean
kemampuan likuiditas bank karena menggambarkan ragde
besar dana yang dimiliki bank yang dialokasikanukinkredit

(Rivai, 2007:724). Indikator variabel ini adalah :

(a) Total kredit yang diberikan bank yang dinyatakan dalam rupiah.

(b) Total dana yang dihimpun bank dari masyarakat yang terdiri dari
giro, tabungan, dan deposito yang dinyatakan dalam rupiah.

(2)Net Call Money to Current Assets Ratio (NCM to C#9)

Rasio ini adalah perbandingan antara kewajibasilbeall money

dengan aktiva lancar dan besarnya dinyatakan dddantuk

prosentase. Indikator rasio ini terdiri dari :

(a) Selisih antara simpanan dari bank lain dengan penempatan pada
bank lain yang dinyatakan dalam rupiah.

(b) Total aktiva yang dapat segera diuangkan atau dicairkan dalam
bentuk kas yang nilainya dinyatakan dalam bentuk rupiah.

d. Konsep Rasio Permodalan
Permodalan merupakan faktor penting yang memegang

peranan dalam menjaga kelangsungan hidup perusalidak



terkecuali bank. Modal digunakan untuk pengembangsaha dan

menampung kerugian. Rasio permodalan dalam pemil@AMELS

menggunakan variabel CAR Cépital Adequacy Ratjo yang

merupakan perbandingan antara modal dengan akéistamibang

menurut risiko (ATMR) dan besarnya dinyatakan daldentuk

persentase. CAR menunjukkan tingkat kecukupan peh@nmodal
bank dalam menjaga likuiditasnya. Variabel CAR merupakan
variabel terikat yang akan digunakan dalam peaeliini, sedangkan
keenam variabel lainnya adalah variabel bebas.aWatiini terdiri

dari 2 indikator, yaitu :

a. Jumlah modal bank yang terdiri dari modal inti dan modal pelengkap
yang berhasil dihimpun bank dari kegiatan operasionalnya dan
dinyatakan dalam bentuk rupiah.

b. Aktiva yang dinilai berdasarkan masing-masing risiko yang dimilikinya
dan dinyatakan dalam rupiah.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek penellitian @ik,
2002:108). Populasi dalam penelitian ini adalahkbgang beroperasi di
Indonesia yang terdiri dari Badan Usaha Milik NegdBUMN), Bank
Pembangunan Daerah (BPD), Bank Umum Swasta NasiDeaisa
(BUSN Devisa), Bank Umum Swasta Nasional non De{(#aSN non
Devisa), Bank Campuran, dan Bank Asing yang beesspaelama tahun
2004 sampai dengan tahun 2006.

Tabel 4
Perkembangan Bank dan Komposisi Perbankan Indonesia
Tahun 2004-2006

Jenis Bank 2004 2005| 2006
BUMN 5 5 5

BPD 26 26 26
BUSN Devisa 34| 35 35




BUSN non Devisa 38 37 37
Bank Campuran 18 17 17
Bank Asing 11 11| 11
Total 132 | 131| 131
Sumber : Direktori Perbankan Indonesia TaHu®v2dan 2005 :v-ix

2. Sampel

Sampel merupakan wakil dari populasi yang akan litiite
(Arikunto, 2002:109). Metode yang dipakai untuk gambilan sampel
dalam penelitian ini adalah metod&ratified propotional random
sampling.Metode tersebut merupakan perpaduan dari tiga metadg
sesuai dengan kondisi populasi dan tujuan dari lpmeitu sendiri.
Berdasarkan kondisi populasi yang diteliti makaadagiketahui bahwa
populasi terbagi atas tingkat-tingkat atau strai@a yaitu jenis-jenis
bank yang tentunya masing-masing kelompok memiirakteriatik
yang berbeda-beda. Adanya strata tidak boleh diabalan setiap strata
harus diwakili sebagai sampel. Sampel strata dkamaapabila kita
berpendapat bahwa ada perbedaan ciri atau kasiltesintara strata-
strata yang ada (Arikunto, 2002:113-117).

Penggunaan teknik sampel berstrata disempurnakarmgade
dilakukannya teknik pengambilan sampel secara psoptal atau
imbangan. Banyaknya bank yang ada untuk masingrggsnis tidak
sama sehingga untuk memperoleh sampel yang repaégen
pengambilan subyek dari setiap jenis bank ditemtgebanding dengan
banyaknya bank dalam masing-masing jenis bank ketseSelain
pertimbangan-pertimbangan di atas, hal penting Ilgang harus
dilakukan adalah syarat dari sample penelitianuybdghwa bank yang
dijadikan sampel mempunyai periode operasi setiglkselama tiga
tahun yaitu tahun 2004, 2005, dan 2006. Berikutgkah-langkah
pengambilan sampel :

a. Sampel yang dipilih adalah bank yang telah berspesatidaknya
selama tiga periode yaitu tahun 2004, 2005, dan6.204dasil



pengamatan yang telah dilakukan menunjukkan babwdah bank
yang beoperasi setidaknya selama enam tahun téradalah 131
bank. Menurut Arikunto (2002:112) untuk jumlah ptEsi yang
besar atau lebih dari 100 maka sampel yang diaadzilah 10%-
15% atau 20%-25%. Dengan mempertimbangkan kemampuan
peneliti, waktu, tenaga, dana, luas sempitnya \@hapengamatan
dan besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh lgemaaka
sampel yang diambil adalah 20% dari populasi y2tiank.

Tabel 5
Jumlah Bank yang Beroperasi
Selama Tahun 2004 sampai dengan 2006

KATEGORI BANK | JUMLAH BANK
BUMN 5

BPD 26
BUSN Devisa 35
BUSN non Devisa 37
Bank Campuran 17
Bank Asing 11
Jumlah 131

Sumber : Data Primer yang diolah
b. Bank-bank yang telah memenuhi syarat di atas itoukkan
diklasifikasikan sesuai dengan kategori permodalanyang telah
ditetapkan oleh Bank Indonesia (Ferdian, 2006 @R 2aitu :

(1) Bank nasional dengan modal di atas Rp 10 triliun sampai dengan Rp 50
triliun.

(2) Bank dengan kegiatan usaha terfokus pada segmen usaha tertentu
dengan modal Rp 100 miliar sampai dengan Rp 10 triliun

(3) Bank dengan kegiatan usaha terbatas dengan jumlah modal di bawah

Rp 100 miliar.



c. Dari sejumlah 26 tersebut kemudian didistribusikapada masing-

masing kategori sebesar 20% dari jumlah populasasilH

penghitungannya ada pada tabel 6.

d. Pemilihan bank mana yang dijadikan sampel menggamaéknik

pengundian seluruh bank yang telah terseleksi agengaan agar

setiap populasi mendapatkan peluang yang sama.arDa#nk

sampel dari hasil pengundian yang telah dilakukaabditkan pada

tabel 7.
Tabel 6
Jumlah Sampel Penelitian
Periode 2004-2006
Kategori Bank Jumlah Prosentase Jumlah Sampel
Bank
Modal > Rp 10 triliun- 50 5 20% 1
triliun
Modal > Rp 100 miliar-1C 86 20% 17,2~17
triliun
Modal <Rp 100 miliar 40 20% 8
Jumlah 131 26

Sumber : Data primer yang telah diolah

E. Teknik Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data merupakan satu tahapanpeaeéditian

yang akan mempengaruhi tingkat keakuratan hastusp@nelitian. Proses

pengumpulan data yang sistematis akan membantmdalases penelitian

yang dilaksanakan. Proses pengumpulan data akentukan oleh metode

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitisetodi® pengumpulan

data mempunyai tujuan untuk memperoleh ukuranngntariabel.

Tabel 7
Daftar Bank Sampel Penelitian

Kategori Bank

Nama Bank

Bank Nasional (Modal di atas Rp ]
Triliun sampai dengan Rp 50 Triliun)

10

1. PT Bank Danamon Indonesia, Tbk

Bank dengan Kegiatan Usaha Terfok
pada Segmen Usaha Tertentu (Mo
Rp 100 Miyar sampai degnan Rp

il

Triliun)

US PT Bank Mestika Dharma

dgl PT Bank Kesejahteraan Ekonomi

3. PT BPD Sulawesi Selatan




. PT BPD Nusa Tenggara Timur
PT Bank Jasa Jakarta

. PT Bank NISP, Tbk

. PT Bank Tabungan Negara

. PT Bank Swadesi, Tbk

9. PT Bank Hac

10.PT BPD Jawa Timur

11. Bank Lippo, Thk

12. Bank Ekonomi Raharja

13. PT BPD Papua

14. PT Bank Mayapada International
15. PT Bank Ganesha

16. PT Bank Kesawan, Thk

17. PT Bank Eksekutif Internasional, 1

Bank dengan Kegiatan Usaha Tertepntu pT Bank Fama Internasional
(Modal di Bawah Rp 100 Milyar)

2. PT Bank Halim Indones

. PT Bank Hagaki

. PT BPD Bengkul

. PT Bank Indomonex

PT Bank Bisnis International
. PT Bank Artos Indonesia

. PT Bank Swaguna

© N o U A~ ®

Sumber : Data yang diolah

Metode pengumpulan data yang digunakan pada panelii adalah
metode dokumentasi. Metode ini digunakan untukcagrdata mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, trgmskwuku, surat kabar,
majalah, notulen rapat, legender, agenda, dan aslyag (Arikunto,
2002:206). Penelitian ini menggunakan data beraparan keuangan bank
dari Direktori Perbankan Indonesia, edaran-edaman) majalah yang
diterbitkan oleh Bank Indonesia serta berbagakelrlan informasi tentang

perbankan dan hal lain yang terkait dari berbai)as yang ada di internet.

. Teknis Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan datialken bentuk
yang lebih mudah dibaca dan diinterprestasikan g®lip 2005:180-181).
Data dalam penelitian ini dianalisis untuk mendpggaimana pengaruh rasio
profitabilitas, rasio kualitas aktiva, dan rasikulditas yang terdapat dalam
penilaian CAMELS terhadap besarnya nilainya CARalfsis data dalam

penelitian ini dilakukan melalui berbagai tahapyai



1. Perhitungan Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas dalam penilaian CAMELS yanguhakan adalah :
a. Return on Total Asse(ROA )

Rumus dari rasio ini adalah :
Laba Sebelum Pajak _
Return on Total Assets = — x 100%
Total Aktiva
b. Rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan Qpeab@OPO)

Rumus yang digunakan adalah :

Beban Operasional _
EQFPO = . x 10084
Pendapatan Operasional

2. Perhitungan Rasio Kualitas Aktiva
Rasio kualitas aktiva dalam penilaian CAMELS yarmgudakan adalah :
a. Bad Debt RatidBDR)
Rumus yang digunakan adalah :

Aktiva Produktif vang Diklasifikasikan _
BEDR = b ar x 100%
Tatal Aktiva Produktif

Aktiva produktif yang diklasifikasikan diperolettari jumlah aktiva
produktif yang masuk dalam kategori diragukan, kgréancar, dan
macet.
b. Rasio Kualitas Aktiva Produktif (KAP)
Rumus yang digunakan adalah :
PPAF Dibentuk

KAFP = —— x 10109
PPAP Wajib

3. Perhitungan Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas dalam penilaian CAMELS yang digkaa adalah :
a. Loan to Deposit RatigLDR)
Rumus LDR adalah :

Jumliah Kredit vang Diberikan

x 1009
Total Dana Pihax Ketiga * -

Loan to Deposit Ratio =

b. Net Call Money to Current Assets RaidCM to CA)



Fasio Kewajiban Bersih Call Maoney
Simpanan dari Bank Lain — Penempatan pada Bank Lain P
= x 10030
Aktiva Lancar

Perhitungan Capital Adequacy Ratio (CAR)

Rumus yang digunakan adalah :

Modal .
R = R > _ x 1009
Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR)

Menguji Hipotesis

Data dalam penelitian ini dianalisis dengan menggan analisis
statistik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetabagaimana pengaruh
rasio profitabilitas, rasio kualitas aktiva, darsica likuiditas terhadap
besarnya nilaiCapital Adequacy Ratio (CAR) sehingga analisis yang
digunakan adalah analisis regresi linear bergaPeiagolahan data dengan
analisis statistik ini menggunakan SPSS 14. SPS&laduatu software
yang berfungsi untuk menganalisis data, melakulemijfungan statistik
dengarbasic windowsTrihendadi, 2004:3).

Analisis regresi linear berganda adalah analisisgybertujuan
untuk membuktikan apakah ada pengaruh yang signifikari variabel
bebas yang jumlahnya lebih dari satu dengan vdritsikat (Fanani,
2007:1). Analisis regresi linear berganda mengganakampel yang
digunakan berdistribusi normal dan mensyaratkan agumsi klasik
terhadap sampel. Besarnya nila{tingkat kesalahan) pada penelitian ini

ditentukan sebesar 5%.

a. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik terdiri dari 3 (Fanani, 2007:1-yaitu :
(1) Uji Normalitas Data
Uji normalitas merupakan syarat dari uji statistik parametrik dan
menunjukkan bahwa sampel yang digunakan dalam penelitian benar-

benar mewakili populasi. Uji ini menggunakan pegujian Kolmogorov-



Smimov Goodness of Fit Test terhadap masing-masing variabel. Hipotesis

dalam pengujian ini adalah :

Ho : Fix) = Fox) dengan F, adalah fungsi distribusi populasi yang diwakili
oleh sampel dan Fyy adalah fungsi distribusi populasi yang
berdistribusi normal

H, : Fy # Foi atau distribusi populasi tidak normal

Pengambilan keputusan :

(@) Jika probalititas > 0,05 maka H, diterima

(b) Jika probalititas < 0,05 maka H, ditolak

(2) Uji Asumsi Tidak Terjadi Autokorelasi
Autokorelasi merupakan korelasi antaranggota serangkaian

observasi yang diurutkan menurut waktu. Terjadinya autokorelasi
menunjukkan bahwa koefisien regresi menjadi kurang presisi dan hasil
pengujian hipotesis menjadi bias. Untuk mendeteksi adanya autokorelasi
digunakan metode Durbin-Watson. Pengambilan keputusan dilakukan
dengan mendapatkan nilai dL dan dU pada tabel Durbin Watson.

Pengambilan keputusan:

(a) Tidak terjadiautokorelasi jika dU < DW < (4-dU)

(b) Terjadi autokorelasi positif jika DW < dL

(c) Terjadi autokorelasi negatif jika DW > (4-DU)

(d) Tanpa keputusan jika dL<DW< dU atau (4-dU)< DW < (4-dL)

DW diperoleh dengan rumus :

(3) Uji Asumsi Tidak Terjadi Multikolinieritas
Multikolinieritas berarti adanya hubungan linier yang sempurna
atau pasti di antara beberapa atau semua variabel yang menjelaskan
dari regresi. Adanya multikolinearitas menunjukkan bahwa rendahnya
kemampuan analisis data yang digunakan untuk menolak hipotesis nol.
Sehingga hasil uji parametrik tidak absah. Metode yang digunakan

adalah tolerance and variance inflation factor (VIF) dari suatu variabel



melebihi 10 di mana hal ini terjadi ketika nilai R> > 0,90 maka suatu
variabel dikatakan terjadi multikolinieritas.
(4) Uji Asumsi Tidak Terjadi Heterokedastisitas
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
terjadi kesamaan varian residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Untuk menguji tidak terjadinya heterokedastisitas, dilakukan Run-
test.
Hipotesis dari uji ini adalah :
Ho : Tidak terjadi heterokedastisitas pada data yang digunakan
H, : Terjadi heterokedastisitas pada data yang digunakan (Iswahyuni,
2006:1)
Pengambilan keputusan dilakukan dengan :
(a) lJika probalititas > 0,05 maka H, diterima
(b) lJika probalititas < 0,05 maka H, ditolak
b. Analisis Regresi Linier Berganda
(1) UjiF
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengarul dtau
lebih variabel bebas secara bersama-sama terhadapel terikat
yang ditujukan oleh koefisien regresi (Walpole, 3383-364).

Rumus yang digunakan dalam analisis ini adalah:

Y=bg+b; X;+b, X5+ ..o +b X, +e
Keterangan:
bo, by, b, bk = Koefisien-koefisien regresi

X1, X2...Xx = Variabel independen (bebas)

Y = Variabel dependen (terikat)

Penelitian ini menggunakan rumus analisis regresi :

Y=bg+by Xi+b,Xs+ b3 X5+ by Xg+ bs Xs+ bXg + €

Keterangan:

Xy = Return on Total Assets Ratio (ROA)

X, = Rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
X3= Bad Debt Ratio (BDR)

X4= Rasio Kualitas Aktiva Produktif (KAP)



Xs= Loan to Deposit Ratio (LDR)
Xe¢= Net Call Money to Current Assets Ratio (NCM to CA)
Y = Capital Adequacy Ratio (CAR)

Berdasarkan hipotesis yang telah dirumuskan di muonkka

metode pengujian yang dilakukan adalah sebagdiuieri

Arti dari hipotesis ini adalah variabel-variabel independen tidak
berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen.
Hi:bi#zby=....... b, #0

Arti dari hipotesis ini adalah variabel-variabel independen berpengaruh

secara simultan terhadap variabel dependen.

Berdasarkan hipotesis yang telah dirumuskan dj atask

regresi berganda diuji melalui F test dengan ruselgai berikut:
_ R*I(k-1)

@-R*/(n-k)

(Fanani, 2007:2)

Keterangan :
F =Rasio
R? = Hasil perhitungan R pangkat dua
k = Jumlah variabel bebas
n = Banyaknya sampel
Kriteria pengambilan keputusan terhadap penerimagan
penolakan H dilihat dari nilai probabilitas F hitung dibandkan
nilai a yaitu 0,05 (5%). Jadi jika probabilitas F hiturm € 0,05
maka H ditolak dan sebaliknya jika probabilitas F hitypg >0,05
maka H diterima. Cara lain adalah dengan membandingkan F
hitung dengan Fabel. Jika Fitung > Ftabel, maka bl ditolak
dan hal tersebut berarti variabel-variabel bebasgyaliuji
mempunyai pengaruh secara simultan terhadap vatexilat.
(2) Ujit
Analisis ini berguna untuk mengetahui signifikardari

pengaruh variabel bebas secara parsial atau indilviterhadap



variabel terikat (Fanani, 2007:4-5). Rumus yangudakan adalah
sebagai berikut:
D .II?-I.'{ A .IG.'{

T Se )

1.-_=:'r:.' rigtih

L4

{5, adalah koefisien variabel bebas ke-k, B, adalah nilai hipotesa dan Se
(;5-’-{) adalah simpangan baku dari variabel ke-k.

Hipotesa pengujian ini adalah :

Ho:by=b=0

Arti dari hipotesis ini adalah variabel-variabel independen tidak
berpengaruh parsial terhadap variabel dependen.

H, :byzb#0

Arti dari hipotesis ini adalah variabel-variabel independen berpengaruh

secara parsial terhadap variabel dependen.

Ketentuan penerimaan atau penolakap diihat dari nilai
probabilitast hitung dibandingkan nilaé yaitu 0,05 (5%). Jadi
jika probabilitast hitung (p) < 0,05 maka Ik ditolak dan
sebaliknya jika probabilitashitung (p) > 0,05 maka ¢tliterima.
Cara lain adalah dengan membandingkaitung dengan tabel.
Jika thitung > t tabel, maka terjadi penolakan, ldan hal
tersebut menandakan bahwa variabel-variabel bgdag diuji

mempunyai pengaruh secara parsial terhadap vateideit.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Penyajian Data
1. Gambaran Umum
a. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini menggunakan populasi data keuangdaruh
bank yang beroperasi di Indonesia. Seluruh bankdabnesia wajib
menyetorkan laporan keuangannya ke Bank Indonege dapat
dipublikasikan ke masyarakat sehingga dengan mudabyarakat
dapat mengakses data tersebut. Bank Indonesia m&arb&erbagai
fasilitas untuk mengakses berbagai berita, lapkearangan, info, dan
keterangan perbankan lainnya di website dan jugauptakaan Bank
Indonesia. Perpustakaan Bank Indonesia terseldagrdagai wilayah
Indonesia termasuk di Malang. Peneliti mendapatkiata dari
perpustakaan Bank Indonesia yang beralamat di awiKNo. 17
Malang.

Perpustakaan ini tidak hanya menyediakan berbajainasi
perbankan, namun juga berbagai buku pengetahuanbddragai
bidang ilmu seperti agama, psikologi, kesehatdssi filan lain-lain.
Informasi perbankan yang disediakan antara lainlahddirektori
perbankan yang memuat tentang laporan keuangamaahseluruh
bank yang ada di Indonesia, berbagai peraturankdbijakan Bank
Indonesia yang terangkum dalam info bank dan edabparbagai
pedoman perbankan, informasi statistik ekonomi hedta dan
perbankan, serta buku-buku yang terkait dengan erbankan.

Perpustakaan ini memiliki 3 ruangan yang terdini daruang
untuk buku dan 2 ruang untuk membaca. Perpustaksatidak
mensyaratkan keanggotaan untuk mengakses berldganasi dan
buku yang ada di dalamnya. Kefleksibelan ini mekapadaya tarik
bagi pengunjung. Namun adanya larangan untuk mamirpuku
mengharuskan para pengunjung untuk mengcopy atancatae

informasi yang dibutuhkan di perpustakaan tersebut.



b. Gambaran Umum Bank Sampel Penelitian

(1)

)

(3)

(4)

PT Bank Danamon Indonesia, Tbk

Bank ini pada mulanya didirikan dengan nama PT B&ogra
Indonesia pada tahun 1956 dan menjadi PT Bank Damam
Indonesia pada tanggal 11 Desember 1976. Perubsthtus
menjadi bank devisa terjadi pada tanggal Deserh®88. PT
Bank Danamon Indonesia pernah diambil alih kepé&aniinya
oleh pemerintah pada tanggal 21 Agustus 1998. R&Ha
tahun 2000, bank ini dimergerkan dengan beberapk pang
masuk dalam kategoBank Take Oveyaitu Bank Tiara Asia,
Bank Nusa Nasional, Bank Tamara, Bank Rama, Bark Po
Nusantara, Bank Duta, Bnak Risyad Salim InternadjoBank
Jaya Internasional, dan Bank PDFCI. Sejak tahu® 20@nk ini
termasuk dalam kategori bank dengan modal yang paga di
atas Rp 10 Triliun.

PT Bank Ganesha

PT Bank Ganesha didirikan pada tanggal 14 April2l88ngan
izin menjadi bank devisa berdasarkan SK.DIR.Bl. No.
28/66/KEP/DIR tanggal 12 September 1995. Keselurwhadal
bank dimiliki oleh swata. Bank ini hanya memiliki kantor
dalam menjalankan kegiatan operasionalnya.

PT Bank Eksekutif Internasional, Tbk

Bank ini didirikan pada tanggal 11 September 19@Agdn
nama PT Executive International Bank dga public pada
tanggal 12 Maret 2001 dengan nama PT Bank Eksekutif
Internasional, Tbk. Bank ini termasuk dalam katedwank
umum swasta nasional nondevisa. Saham bank yanigjkdim
masyarakat adalah sebesar 31,8%.

PT Bank Kesawan, Tbk

PT Bank Kesawan didirikan pada tanggal 28 April 39Rada
awalnya bank ini bernama NVG. Nij Chung Hwa SharehY

yang kemudian berganti nama menjadi PT Bank Kesgwaada



()

(6)

(7)

(8)

tanggal 10 Maret 1965. Bank ini termasuk dalam d@tebank
umum swasta nasional devisa dam public pada tanggal 13
Maret 2003. Jumlah kantor bank ini ada 33 yangirieddri 1
kantor pusat, 10 kantor cabang, dan 22 kantor capambantu
dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya.

PT Bank Mayapada International

Bank ini didirikan pada tanggal 7 September 198% da
mendapatkan ijin menjadi bank devisa pada tangdah81993.
Bank ini menjalankan kegiatan operasionalnya de§akantor
bank yang tersebar di seluruh Indonesia dengamtbkpusat, 9
kantor cabang, 8 kantor cabang pembantu, dan ltridears.

PT BPD Papua

Bank ini didirikan pada tanggal 13 April 1966. Sgiaa besar
saham PT Bank Papua yakni sebesar 37,33% dimiléh o
pemerintah daerah provinsi Papua, sisanya dimibkeh
pemerintah daerah kota Jayapura dan Sorong seldaulse
pemerintah daerah kabupaten yang ada di PapuaaHah$%
saham yang dimiliki oleh karyawan.

PT Bank Tabungan Negara (Persero)

Bank yang didirikan pada tahun 1898 dengan nama
Postpaarbank ini pernah mendapatkan tambahan nuzdal
pemerintah Indonesia dalam rangka rekapitalisask hanum
pada masa krisis tepatnya pada tanggal 28 Mei 1999.
Keseluruhan saham bank ini dimiliki oleh negara. Bank
Tabungan Negara (Persero) mendapatkan ijin untukjade
bank devisa pada tanggal 23 September 1994. Bank in
menjalankan operasinya di seluruh Indonesia dengan
kantor.

PT Bank Lippo, Thk

Bank ini berdiri pertama kali dengan nama Bank Rgaan
Indonesia pada tanggal 3 April 1959. Bank ini meakam

penggabungan usaha den@zmtral Commercial Ban#li tahun



9)

(10)

(11)

(12)

1977 dan Bank Umum Asia pada tahun 1989 dan alkdirny
berganti nama menjadi PT Bank Lippo, Tbk sekalimenjadi
bank devisa. Pada masa krisis tepatnya pada tah§g#nuari
1999, pemerintah Indonesia menyertakan modalnya padk
ini dalam rangka penyehatan perbankan masa itu.

PT BPD Jawa Timur

Bank ini didirikan pada tanggal 17 Agustus 1961 danjadi
bank devisa pada tanggal 2 Agustus 1990. Pada prageam
rekapitalisasi perbankan di tahun 1999, bank inrnae
mendapat suntikan modal dari pemerintah pusat kslaruntuk
memperbaiki kinerja usahanya. Saat ini, 79,33% rsalja
dimiliki oleh pemerintah provinsi Jawa Timur darsasiya
dimiliki oleh pemerintah kabupaten/kota.

PT Bank Haga

Keseluruhan modal bank ini dimiliki oleh pihak sweasBank
yang didirikan pada tanggal 10 Mei 1987 ini mendaipa
menjadi bank devisa pada tanggal 29 Oktober 1993.

PT Bank Ekonomi Raharja

Bank yang didirikan pada tanggal 11 Februari 1990 i
mendapatkan ijin untuk beroperasi sebagai banksdephada
tanggal 16 September 1992. Sebagian besar sahaknifian
dimiliki oleh PT Alas Pusaka. 84 kantor cabangnyang/
tersebar di seluruh Indonesia siap melayani nasdbaap hari
kerjanya.

PT Bank Swadesi, Tbk

Pada awal pendirian di tanggal 28 September 1988k Ini
bernama PT Bank Pasar Swadesi dan berganti nanjadnBil
Bank Swadesi pada tanggal 16 Agustus 1989. Bank ini
mendapatkan ijin menjadi bank devisa di tanggalQOkkober
1994 dango public pada tanggal 1 Mei 2002. Saham terbesar
bank dimiliki oleh PT Panca Mantra Jaya dan PT&Mahkota

Perkasa masing-masing sebesar 39,52%.



(13)

(14)

(15)

(16)

(17)

PT Bank NISP, Tbk

Bank yang didirikan pada tanggal 17 Mei 1957 inidga
mulanya bernamalV. Nederlands Indische Spaar En Depaosito
Bank ini mendapat ijin sebagai bank devisa padgganl9 Mei
1990 dango public pada tanggal 20 Oktober 1994. Jumlah
sahamnya sebesar 72,29% dimiliki oleh OCBC Overseas
Investment Pte, Ltd.

PT BPD Nusa Tenggara Timur

Bank pemerintah daerah ini didirikan pada tangg#&ebruari
1962. Pada tanggal 18 Januari 2009, bank ini makslém
program rekapitalisasi perbankan dan mendapatkatikan
dana dari pemerintah pusat Rl untuk memperbaikierian
operasionalnya. 56,76% sahamnya dimiliki oleh pémtesn
propinsi NTT, 1,86% dimiliki oleh pemerintah kotaupang,
dan sisanya dimiliki oleh pemerintah kabupatenrs@lINTT.

PT Bank Jasa Jakarta

PT Bank Jasa Jakarta pada mulanya didirikan dengara PT
Bank Pasar Warga Grogol pada tanggal 7 Januari. Ba8% ini
hanya mempunyai 9 kantor yang terdiri dari 1 kaptgsat dan 8
kantor cabang dalam menjalankan kegiatan operdsimna/1%
saham bank ini dimiliki oleh PT Widya Raharja Dharmian
sisanya dimiliki oleh PT Adikarta Graha.

PT Bank Kesejahteraan Ekonomi

Bank ini didirikan pada tanggal 4 Oktober 1991 dmmganti
nama manjadi PT Bank Kesejahteraan Ekonomi padm&hi21
Februari 1992. Bank ini hanya memiliki 1 kantor afal
menjalankan kegiatannya dan sebagian besar sahaitikidi
oleh Koperasi Induk Pegawai Republik Indonesia.

PT Bank Mestika Dharma

Bank ini didirikan pada tanggal 27 April 1993. Barki

menjalankan kegiatannya dengan 27 kantornya yasgkar di



(18)

(19)

(20)

(21)

(22)

(23)

seluruh Indonesia. Sebagian besar saham yaituae®29®5%
dimiliki oleh PT Mestika Benua Mas.

PT BPD Sulawesi Selatan

Bank ini didirikan pada tanggal 15 April 1966. Sgiaa besar
saham bank ini dimiliki oleh pemerintah propinsile®uesi
Selatan yaitu sebesar 55,16%. Sisanya yaitu sel#s48%
dimiliki oleh pemerintah kabupaten Sulawesi Selatan 4,36%
dimiliki oleh pemerintah kabupaten Sulawesi Barat.

PT Bank Swaguna

PT Bank Swaguna didirikan pada tanggal 15 April2l9ank
ini menjalankan operasinya dengan 9 kantor yardjrietari 1
buah kantor pusat, 6 kantor cabang, dan 2 buatvkaabang
pembantu.

PT Bank Artos Indonesia

PT Bank Artos Indonesia didirikan pada tanggal 4i ¥@92.
Dengan 1 kantor pusat, 1 kantor cabang, dan 4 kaatoang
pembantu, bank ini menjalankan kegiatan operasidiaém
rangka melayani nasabah.

PT Bank Bisnis Internasional

Bank ini didirikan pada tanggal 16 Maret 1987 dengama
Bank Ekonomi Nasional. Bank ini menjalankan opergesi
dengan 3 kantor yang terdiri dari 1 buah kantorapuk kantor
cabang, dan 1 buah kantor cabang pembantu.

PT Bank Indomonex

Bank ini didirikan pada tanggal 4 Agustus 1989 dengama
PT Bank Pasar Gunung Tampomas Djaja. 99% sahamnya
dimiliki oleh PT Ruwindu Jaya.

PT BPD Bengkulu

Bank pembangunan daerah ini didirikan pada tanggAbril
1975. Pada tanggal 24 Mei 1999, bank ini pernahgikati
program rekapitalisasi perbankan dan mendapat taanba

modal dari pemerintah pusat untuk memperbaiki kaker



keuangannya yang hancur saat terkena krisis ekodomasa
itu.
(24) PT Bank Hagakita
Bank ini didirikan pada tanggal 31 Oktober 1989 dandapat
ijin untuk menjadi bank devisa pada tanggal 12 &eper 1995.
PT Aditirta Suryasentosa dan PT Antarindo Optimamitiki
saham pada bank ini masing-masing sebesar 40% 0%n 2
saham sisanya dimiliki oleh PT Antariksa Citanagara
(25) PT Bank Halim Indonesia
Bank pada awal pendiriannya di tahun 25 Mei 1974€@mnama
PT Bank Pasar Sumber Dana dan berganti nama pagzate20
Juni 1989. Bank ini mendapat ijin menjadi bank davpada
tanggal 7 November 1995. Sebagian besar saham sehiesar
59,6% dimiliki oleh PT Intidana Wijaya.
(26) PT Bank Fama Internasional
Bank yang didirikan pada tanggal 5 Maret 1993kageluruhan
modalnya dimiliki oleh perseorangan. Bank ini memgai 1
kantor pusat, 1 kantor cabang, 2 kantor cabang aetapdan 1
buah kantor kas dalam menjalankan kegiatan opesiya.
2. Deskripsi Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalahi mhsio ROA
(Return on Assets)BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional), BDRBad Debt Ratiq) KAP (Kualitas Aktiva Produktif),
LDR (Loan to Deposit)dan NCMto CA (Net Call Money to Current
Assets)dari bank yang menjadi sampel dalam kurun wakhuria2004
sampai dengan tahun 2005 yang nantinya akan didégigan analisis
statistik.
(1) Nilai Return on Assets (ROA1)
ROA digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam
memperoleh keuntungan secara keseluruhan. ROA rjuddam
kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari tdtiaayang

dimilikinya.



Tabel 8
Nilai Retun on Assets (ROA) Bank Sampel
Tahun 2004-2006

NO NAMA BANK 2004 2005 2006
1 | PT BANK DANAMON INDONESIA, Tbk 5,86% | 4,49% 2,56%
2 | PT BANK GANESHA 1,27% 0,27%| -0,14%
3 | PT BANK EKSEKUTIF INTERNASIONAL, Tbk 1,19% -3,13%| -1,02%
4 | PT BANK KESAWAN, Tbk 0,34%| 0,31%| 0,30%
5| PT BANK MAYAPADA INTERNATIONAL 0,99% | 0,91%| 1,43%
6 | PT BPD PAPUA 2,87%| 227%| 1,79%
7 | PT BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) 1,80% 1,56%| 1,67%
8 | PT BANK LIPPO, Tbk 3,25% 1,79%| 1,74%
9 | PT BPD JAWA TIMUF 3,80% | 3,28% 3,93%

10 | PT BANK HAGA 8,69%| 1,71%| 2,08%
11| PT BANK EKONOMI RAHARJA 1,83%| 1,94%| 1,52%
12 | PT BANK SWADESI, Tbk 1,96% 1,86%| 1,21%
13 | PT BANK NISP, Thl 2,21% | 1,45% 1,38%
14 | PT BPD NUSA TENGGARA TIMUR 502% 4,25%| 3,95%
15| PT BANK JASA JAKARTA 4,06%| 3,37%| 2,60%
16 | PT BANK KESEJAHTERAAN EKONOMI 6,85% 6,36%| 3,80%
17| PT BANK MESTIKA DHARMA 7,09%| 7,16%| 9,58%
18 | PT BPD SULAWESI SELATAN 562% 5,65%| 4,80%
19 | PT BANK SWAGUNA -8,15%| -2,99%| 0,08%
20 | PT BANK ARTOS INDONESIA 0,97% 0,10%| 0,22%
21 | PT BANK BISNIS INTERNASIONAL 0,88% | 0,76% 0,83%
22 | PT BANK INDOMONEX 1,07%| 0,70%| 0,23%
23 | PT BPD BENGKULU 3,64% 2,94%| 3,45%
24 | PT BANK HAGAKITA 1,86% | 1,31%| 1,21%
25 | PT BANK HALIM INDONESIA 2,11% | 2,45% 2,41%
26 | PT BANK FAMA INTERNASIONAL 191%| 1,86%| 1,27%

Sumber : Data diolah

Nilai rata-rata ROA bank sampel pada tahun 2004lahda
sebesar 2,65% (tabel9). Nilai terbesar ROA dipérél& Bank Haga
dengan yaitu 8,69%. Hal ini memberikan gambarahtieieas aktiva
dalam menghasilkan laba. PT Bank Swaguna mendajgatROA
terendah yaitu sebesar -8,15%. Hal ini disebableaaria nilai beban
bunga yang harus dibayar terlalu besar dibandingkl@mgan
pendapatan bunga yang dimiliki. Kondisi ini mendtkgn PT Bank

Swaguna mengalami kerugian. Selain PT Bank Haga, Bk




Danamon Indonesia, Thk, PT Bank Kesejahteraan BEkgndan PT
Bank Mestika Dharma mempunyai nilai ROA yang cukinggi yaitu

sebesar 5,86%, 6,85%, dan 7,09%. Hal berbeda itgrgath bank 4
yang memperoleh nilai ROA di bawah 1% yaitu PT B&msawan,
Tbk, PT Bank Mayapada Internasional, PT Bank Ahtaonesia, dan
PT Bank Bisnis Internasional dengan nilai ROA mgsimasing
sebesar 0,34%, 0,99%, 0,97%, dan 0,88%.

Tabel 9

Nilai Rata-rata, Maximum dan Minimum ROA Bank Sampel

Periode Tahun 2004-2006

URAIAN 2004 2005 2006
Nilai Rata- 2,65% 2,02% 2,03%
rata
Kenaikan (23,70%) 0,46%
(Penurunan)

Nilai 8,69% PT Bank 7,16% | PT Bank 9,58% | PT Bank

Maximum Haga Mestika Mestika
Dharma Dharma

Nilai -8,15% | PT Bank |-3,13%| PT Bank -1,02% | PT Bank

Minimum Swaguna Eksekutif Eksekutif
Internasional Internasional,
Thk Thk

Sumber : Data diolah

Pada tahun 2005, nilai rata-rata ROA mengalami graun
sebesar 23,70%. Nilai rata-rata ROA pada tahumdiailah sebesar
2,02%. Hampir semua bank mengalami penurunan RiA pada
tahun ini. PT Bank Haga mengalami penurunan pahim tahun
lalu. Nilai ROA bank ini adalah sebesar 1,71%. PaniB Mestika
Dharma mendapatkan nilai ROA tertinggi pada tahon yaitu
sebesar 7,16 %. Bank yang mendapat nilai terendialata PT Bank
Eksekutif Internasional, Tbk sebesar -3,13%. Bankmempunyai
kinerja yang buruk dalam hal pengelolaan aset. Blampat bank
yang mengalami peningkatan ROA selain PT Bank Maddharma,
yaitu PT Bank Ekonomi Raharja, PT BPD Sulawesi t@alaPT
Bank Swaguna, dan PT Bank Halim Indonesia dengkai ROA
masing-masing 7,09%, 1,94%, -2,99%, dan 1,86%. RankB
Kesawan, Tbk, PT Bank Mayapada Internasional, PmkBartos



(2)

Indonesia, dan PT Bank Bisnis Internasional tetamjadi bank
dengan nilai rendah di bawah 1% seperti tahun d&logan nilai
ROA masing-masing sebesar 0,31%, 0,91%, 0,10%0 d&%%6.
Pada tahun 2006, nilai rata-rata ROA mengalami ikana
walaupun hanya sebesar 0,46%. Nilai rata-rata tahuradalah
2,03%. Sama seperti tahun 2005, nilai tertinggi déai terendah
tetap diperoleh oleh PT Bank Mestika Dharma dan Bank
Eksekutif Internasional, Tbk dengan masing-masiiigi rsebesar
9,58% dan -1,02%. PT Bank Ganesha mempunyai ni@A Rli
bawah 0% seperti PT Bank Eksekutif Internasiondk Tyakni
sebesar -0,14%. Banyak bank yang mengalami pertagkailai
ROA dan hal ini merupakan indikasi kembali mantapsiabilitas
moneter dan makro Indonesia (Boediono, 2006:1).ingkatan
tertinggi diperoleh oleh PT Bank Swaguna yang meoipk nilai
terendah di tahun 2004, di tahun 2006 mampu mengiei@OA
sebesar 0,08% dibandingkan tahun lalu sebesar%2,98lai ini
menunjukkan adanya pendapatan bunga yang melesiainbbunga
yang harus dibayar. Bank yang mempunyai nilairigdi lainnya
adalah PT BPD Sulawesi Selatan sebesar 4,80%, HT Biwa
Timur sebesar 3,93% dan PT BPD Nusa Tenggara Tsehesar
3,95%.
Nilai Rasio Beban Operasional terhadap Pendaji2panasional
(BOPO) (X2)

BOPO menunjukkan kemampuan bank dalam menutup biaya
operasionalnya dengan pendapatan operasional yiaegpleéhnya.
Semakin kecil rasio ini berarti semakin baik kardmenk yang
bersangkutan mampu menekan biaya operasionalnya dan
memaksimalkan pendapatan operasionalnya sehinggapeneleh
keuntungan. Tahun 2004, nilai rata-rata BOPO culiepar yaitu
79,58% (Tabel 11). Bank yang memiliki nilai terehdadalah PT
Bank Mestika Dharma yaitu sebesar 50,92%. Bank yaimg juga

mempunyai tingkat efisiensi tinggi dalam operasioya adalah PT



Bank Danamon Indonesia, Tbk dan PT BPD Sulawesat&el
dengan nilai BOPO 57,55% dan 55,77%. Bank yang filemilai
BOPO tertinggi sekaligus merupakan bank yang tefadien kinerja
keuangannya adalah PT Bank Swaguna dengan nilaDB&aBesar
142,26%. Bank yang mempunyai nilai BOPO hampir re&at
100% adalah PT Bank Bisnis Internasional dan PTkBArtos
Indonesia, dan PT Bank Indomonex dengan nilai BO®R&3ing-
masing sebesar 93,17% dan 92,90%, dan 89,93%

Tabel 10
Nilai Rasio BOPO Bank Sampel
Tahun 2004-2006

NO NAMA BANK 2004 2005 2006
1 | PT BANK DANAMON INDONESIA, Tbk 57,55% | 67,67% | 79,56%
2 | PT BANK GANESHA 87,91% 96,87%| 100,88%
3 | PT BANK EKSEKUTIF INTERNASIONAL, Tbk 81,57% 124,52%| 110,48%
4 | PT BANK KESAWAN, Thk 98,41% 98,77%| 97,65%
5| PT BANK MAYAPADA INTERNATIONAL 89,87% | 92,65%| 95,06%
6 | PT BPD PAPU/ 74,68% | 78,75% | 77,50%
7 | PT BANK TABUNGAN NEGARA (PERSEROQO) 84,16% 86,16%| 87,56%
8 | PT BANK LIPPO, Tbhk 82,18% 77,51%| 75,34%
9 | PT BPD JAWA TIMUR 69,38% 73,83%| 68,58%
1C | PT BANK HAGA 74,67% | 85,05% | 82,50%
11| PT BANK EKONOMI RAHARJA 78,94% 79,47%| 86,26%
12 | PT BANK SWADESI, Thk 80,89% 85,22%| 90,93%
13 | PT BANK NISP, Thl 76,52% | 86,63% | 87,99%
14 | PT BPD NUSA TENGGARA TIMUR 64,46% 65,29%| 66,43%
15| PT BANK JASA JAKARTA 63,16% 69,84%| 80,16%
16 | PT BANK KESEJAHTERAAN EKONOMI 60,35% 67,09%| 74,45%
17| PT BANK MESTIKA DHARMA 50,92%| 50,76%| 59,12%
18 | PT BPD SULAWESI SELAAN 55,77% | 56,27% | 58,88%
19 | PT BANK SWAGUNA 142,26% 148,82%)| 100,73%
20 | PT BANK ARTOS INDONESIA 92,90% 99,41%| 99,67%
21 | PT BANK BISNIS INTERNASIONAL 93,17% 93,91%| 94,94%
22 | PT BANK INDOMONEX 89,93% | 93,92% | 98,46%
23| PT BPD BENGKULU 76,94% 75,05%| 72,19%
24 | PT BANK HAGAKITA 84,12% | 79,35%| 88,41%
25 | PT BANK HALIM INDONESIA 77,19% | 79,35% | 80,13%
26 | PT BANK FAMA INTERNASIONAL 81,10%| 78,74%| 37,42%

Sumber : Data diolah




Tabel 11

Nilai Rata-rata, Maximum dan Minimum Rasio BOPO Bank Sampel
Periode Tahun 2004-2006

URAIAN 2004 2005 2006

Nilai Rata- 79,58% 84,27% 82,74%

rate

Kenaikan 5,89% (1,81%)

(Penurunar

Nilai 142,26%| PT Bank 148,82%| PT Bank | 110,48%| PT Bank

Maximum Swaguna Swaguna| Eksekutif
Internasional,
Tbk

Nilai 50,92% | PT Bank | 50,76% | PT Bank 37,42% | PT Bank

Minimum Mestika Mestika Fama

Dharma Dharma Internasional

Sumber : Data diolah

Nilai rata-rata BOPO mengalami peningkatan padarté&t905
sebesar 5,89% dan menunjukkan semakin buruknya rkporen
operasional bank secara keseluruhan. Sama segarti 2004, nilai
tertinggi dan nilai terendah BOPO masih diperolefi Bank
Swaguna dan PT Mestika Dharma dengan nilai 148,82%
50,76%. PT Bank Swaguna mengalami peningkatan aede81%
dan menunjukkan bahwa bank ini semakin mengalaterfxerukan.
Tahun 2005 merupakan tahun yang sulit di mana ahgk
pertumbuhan ekonomi hanya sebesar 5,5% (Abdul206:2). Bank
yang mengalami peningkatan BOPO terbesar adalahB&iik
Eksekutif Internasional, Tbk. Nilai BOPO bank irdadah sebesar
124,52% dan tahun lalu sebesar 81,57%. Nilai BO&t€&ntah lain
diperoleh oleh PT BPD Sulawesi Selatan dan PT Haakamon
Indonesia, Thk dengan nilai BOPO masing-masing s&b&6,27%
dan 67,67%.

Nilai BOPO kembali menguat di tahun 2006. Nilaiarsata
bank sampel adalah sebesar 82,74% atau menguataseh81%
dari tahun 2005. Nilai tertinggi diperoleh PT Bardksekutif
Internasional, Thk sebesar 110,48% dan nilai texerdiperoleh PT
37,42%. PT BankaFam

Internasional mengalami efisiensi sebesar 52,48%o0 tdaun lalu.

Bank Fama Internasional sebesar



Hal serupa terjadi pada PT Bank Swaguna yang jugagaiami
penurunan drastis yakni memiliki nilai BOPO sebelz0,73% bila
dibandingkan dengan tahun lalu sebesar 148,82%.alah
mengalami penurunan yang tajam, tetap saja nilaP®@0Onelebihi
100% dan menunjukkan bank ini masih belum mengaédisiensi
dalam kegiatan operasionalnya. Bank yang juga meotgbe nilai
BOPO tinggi adalah PT Bank Ganesha, PT Bank Ama®riesia,
dan PT Bank Indomonex dengan nilai BOPO masing+myasebesar
100,88%, 99,67%, dan 98,46%. Bank yang memperolahBOPO
rendah adalah PT Bank Mestika Dharma, PT BPD Sudia®&latan
dan PT BPD Jawa Timur dengan nilai BOPO masing-mgasebesar
59,12%, 58,88%, dan 68,58%.

(3) Nilai Bad Debt RatidBDR) (X3)

BDR menunjukkan besarnya nilai kredit bermasalah
dibandingkan dengan total aktiva produktif yang omgukkan
keefisienan kolektibilitas kredit yang diberikanilail rata-rata BDR
di tahun 2004 adalah sebesar 2,59% (Tabel 13)i BidR tertinggi
diperoleh PT Bank Swaguna yakni sebesar 20,77%. iHial
menunjukkan bahwa pengelolaan kredit bank ini magihang
efisien. Bank yang paling berprestasi dalam pemagfokreditnya
adalah PT BPD Jawa Timur dengan BDR sebesar 0,B4%k lain
yang juga mempunyai nilai BDR kurang dari 0,50%lald@T Bank
Ekonomi Raharja sebesar 0,32%, PT BPD Nusa Tenghamar
sebesar 0,37%, dan PT Bank Jasa Jakarta sebe#r. B8nk selain
PT Bank Swaguna yang menempati 3 peringkat tedetagan BDR
terbesar adalah PT Bank Eksekutif Internasionat, Sebesar 9,15%,
PT Bank Ganesha sebesar 3,96%, dan PT Bank Kessetesar
3,19%.



Tabel 12
Nilai Bad Debt Ratio (BDR) Bank Sampel
Tahun 2004-2006

NO NAMA BANK 2004 2005 2006
1| PT BANK DANAMON INDONESIA, Tbk 1,79% 1,39% | 1,73%
2 | PT BANK GANESHA 3,96% 3,10%| 1,42%
3 | PT BANK EKSEKUTIF INTERNASIONAL, Tbhk 9,15% 13,10%| 7.61%
4 | PT BANK KESAWAN, Tbk 3,19% 8,21%| 4,59%
5 | PT BANK MAYAPADA INTERNATIONAL 2,66% 1,61%| 0,54%
6 | PT BPD PAPUA 1,019 0,56%| 0,39%
7 | PT BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) 1,61% 2,30%| 2,29%
8 | PT BANK LIPPO, Tbk 1,61% 0,61%| 0,83%
9 | PT BPD JAWA TIMUF 0,24% 0,27% | 0,19%

10 | PT BANK HAGA 1,66%| 1,76%| 1,53%
11 | PT BANK EKONOMI RAHARJA 0,32%| 0,46%| 1,08%
12 | PT BANK SWADESI, Tbk 1,34% 1,39%| 1,16%
13 | PT BANK NISP, Thl 0,60% 1,64%| 1,65%
14 | PT BPD NUSA TENGGARA TIMUR 0,37% 0,40%| 0,50%
15| PT BANK JASA JAKARTA 0,38%| 1,41%| 0,72%
16 | PT BANK KESEJAHTERAAN EKONOMI 257% 2,63%| 157%
17 | PT BANK MESTIKA DHARMA 1,51% 1,99%| 2,21%
18 | PT BPD SULAWESI SELATAN 1,099 1,18%| 1,01%
19 | PT BANK SWAGUNA 20,77%| 10,39%| 5,86%
20 | PT BANK ARTOS INDONESIA 0,92% 0,80%| 1,26%
21 | PT BANK BISNIS INTERNASIONAL 0,54% 2,32% | 0,02%
22 | PT BANK INDOMONEX 2,79%| 2,63%| 2,53%
23 | PT BPD BENGKULU 2,74% 1,89%| 1,82%
24 | PT BANK HAGAKITA 1,61% 2,56%| 2,84%
25 | PT BANK HALIM | NDONESIA 0,95% 0,90% | 1,44%
26 | PT BANK FAMA INTERNASIONAL 1,86%| 2,61%| 3,44%

Sumber : Data diolah

Pada tahun 2005, nilai rata-rata BDR meningkat stk 33%
dari tahun 2004. Nilai rata-rata BDR pada tahunam#lah sebesar
2,62% (tabel 13). Adanya berbagai masalah perek@morpada
tahun ini berimbas pada kolektifitas kredit barBo€diono, 2006:1).
PT Bank Swaguna tetap memperoleh nilai yang tinggliaupun
bukan yang tertinggi yakni sebesar 10,39%. Bankgyar@miliki
BDR tertinggi adalah PT Bank Eksekutif Internasio@ngan nilai
13,10%. Bank yang juga memperoleh nilai BDR renddalah PT




Bank Ganesha dan PT Bank Kesawan, Tbk dengan m#aing-

masing sebesar 3,10% dan 8,21%. PT BPD Jawa Tietap t
memperoleh BDR terendah, namun mengalami peninglsgbesar
11,29% bila dibandingkan dengan tahun lalu. Patantani, PT

BPD Jawa Timur memperoleh nilai sebesar 0,27%. PD Bapua,
PT Bank Lippo dan PT BPD Nusa Tenggara Timur juganpunyai

BDR yang rendah yaitu masing-masing dengan nist6%, 0,61%,

dan 0,40%. Angka yang diperoleh 3 bank tersebutumekkan

adanya pengelolaan kredit yang baik sehingga addmgalit

bermasalah dapat diminimalisir.

Tabel 13

Nilai Rata-rata, Maximum dan Minimum BDR Bank Sampel

Periode Tahun 2004-2006

URAIAN 2004 2005 2006

Nilai Rata- 2,59% 2,62% 1,99%

rata

Kenaikan 1,33% 23,93%

(Penurunan

Nilai 20,77%)| PT Bank 13,10%| PT Bank 7,61 PT Bank

Maximum Swaguna Eksekutif Eksekutif
Internasional, Internasional,
Tbk Thbk

Nilai 0,24% | PT BPD 0,27% | PT BPD 0,02 PT Bank

Minimum Jawa Timur Jawa Timur Bisnis

Internasional

Sumber : Data diolah

Nilai rata-rata BDR menurun drastis di tahun 2096ai rata-
rata BDR di tahun ini adalah sebesar 1,93% atawmensebesar
23,93%. PT BPD Jawa Timur tidak lagi menjadi baekghn nilai
BDR terendah walaupun nilai BDR bank ini menururbesar
29,73% dari tahun lalu. Nilai BDR PT BPD Jawa Tinpada tahun
ini adalah sebesar 0,19%. Bank yang memperoleh BDBR
terendah di tahun ini adalah PT Bank Bisnis Intsioval, Tbk
dengan nilai 0,02%. Bank ini mengalami penurundai réiebesar
99,31% dibandingkan dengan tahun lalu dan mengasddan
bahwa bank ini mempunyai pengelolaan kredit yangjesf. Bank

lain yang juga mempunyai nilai BDR rendah adalah Bank



Mayapada International sebesar 0,54%, PT BPD Paebesar
0,39%, dan PT BPD Nusa Tenggara Timur sebesar 0,B0%Bank

Eksekutif Internasional, Tbk tetap menjadi bankg#ennilai BDR

tertinggi sama seperti tahun lalu. Bank ini memfgrailai BDR

sebesar 7,61%. Bank lain dengan perolehan BDRitadgiah PT
Bank Kesawan, Tbk dengan nilai 4,59%, PT Bank Swagebesar
5,86%, dan PT Bank Fama Internasional sebesar 3,44%

(4) Nilai Rasio Kualitas Aktiva Produktif (KAP) (X4)

Tabel 14
Nilai Rasio Kualitas Aktiva Produktif (KAP) Bank Sa mpel
Tahun 2004-2006

NO NAMA BANK 2004 2005 2006
1 | PT BANK DANAMON INDONESIA, Tbhk 151,079 112,26%| 107,66%
2 | PT BANK GANESHA 108,68% 113,98%| 107,15%
3 | PT BANK EKSEKUTIF INTERNASIONAL, Thk 100,00% 100,00%| 100,60%
4 | PT BANK KESAWAN, Thk 100,00 | 112,26% | 100,00%
5| PT BANK MAYAPADA INTERNATIONAL 151,60% | 122,85%| 109,69%
6 | PT BPD PAPUA 100,07% 103,12%| 100,16%
7 | PT BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) 200,81% 155,69%| 112,79%
8 | PT BANK LIPPO, Thl 166,69% | 349,30% | 203,81%
9 | PT BPD JAWA TIMUR 145,01% 182,48%| 193,75%
10 | PT BANK HAGA 100,00%| 100,00%| 100,00%
11 | PT BANK EKONOMI RAHARJA 122,04% 124,05%| 117,86%
12 | PT BANK SWADESI, Thk 199,83% 223,26%| 182,64%
13 | PT BANK NISP, Tbk 111,23% 102,95%| 100,10%
14 | PT BPD NUSA TENGGARA TIMUR 120,22% 100,00%| 100,00%
15| PT BANK JASA JAKARTA 391,41% 179,41%| 132,90%
16 | PT BANK KESEJAHTERAAN EKONOM 101,36% | 104,08% | 101,97%
17 | PT BANK MESTIKA DHARMA 261,83%| 258,00%| 242,62%
18 | PT BPD SULAWESI SELATAN 166,10% 100,00%)| 100,00%
19 | PT BANK SWAGUNA 187,09% 85,15%| 79,81%
20 | PT BANK ARTOS INDONESIA 100,23% | 100,79% | 101,309
21 | PT BANK BISNIS INTERNASIONAL 100,00% 100,00%| 100,00%
22 | PT BANK INDOMONEX 112,61%| 100,03%| 100,26%
23 | PT BPD BENGKULU 102,779 93,73%| 96,15%
24 | PT BANK HAGAKITA 100,00%| 100,00%| 100,00%
25| PT BANK HALIM INDONESIA 201,84%| 203,78%| 237,43%
26 | PT BANK FAMA INTERNASIONAL 101,11%| 118,38%| 144,64%

Sumber : Data diolah




Tabel 15

Nilai Rata-rata, Maximum dan Minimum Rasio KAP Bank Sampel

Periode Tahun 2004-2006

URAIAN 2004 2005 2006
Nilai Rata- 146,29% 136,37% 125,90%
rata
Kenaikan (6,78%) (7,68%)
(Penurunan
Nilai 391,41%| PT Bank Jasa 349,30%| PT Bank | 242,62%| PT Bank
Maximum Jakarta Lippo, Mestika
Tbk Dharma
Nilai 100% PT Bank 85,15% | PT Bank | 79,81% | PT Bank
Minimum Eksekutif Swaguna Swaguna
Internasional,
Thk

Sumber : Data diolah

KAP adalah perbandingan antara jumlah cadanganaéitivia
produktif yang nantinya akan menutup tidak tertagékredit yang
diberikan oleh bank yang bersangkutan dibandingleargan PPAP
yang wajib dibentuk. Nilai rata-rata rasio KAP dhtin 2004 adalah
146,29%. Bank dengan nilai rasio KAP tertinggi alaPT Bank
391,41%. Bank lain ypmgg
memperoleh nilai rasio KAP di atas 200% adalah PankB
Tabungan Negara (Persero), PT Bank Mestika DhateraPT Bank

Jasa Jakarta yaitu sebesar

Halim Indonesia dengan nilai masing-masing sebeXx),81%,
261,83, dan 201,84%. Ada empat bank yang mempeniiihrasio
KAP terendah yakni sebesar 100%. Keempat bankhiersedalah
PT Bank Eksekutif Internasional, Tbk, PT Bank KeaawTbk, PT
Bank Haga, dan PT Bank Hagakita.

Nilai rata-rata rasio KAP di tahun 2005 menurun esalo
6,78%. Nilai rata-rata KAP di tahun ini adalah selyel36,37. Pada
tahun ini PT Bank Lippo, Tbk menggeser keduduk@rBRnk Jasa
Jakarta sebagai bank dengan rasio KAP terbesarleRan KAP PT
Bank Lippo, Tbk adalah sebesar 349,30%. Tiga bak yang
memperoleh nilai rasio KAP di atas 200% adalah RfkBSwadesi,
Tbk dengan nilai sebesar 223,26%, PT Bank MestikariDa
sebesar 258%, dan PT Bank Halim Indonesia sebdXi8,78%.



(5)

Bank dengan nilai rasio KAP terendah adalah PT B&waguna
dengan rasio KAP sebesar 85,15%. Bank lain yang jugmpunyai
rasio KAP di bawah 100% adalah PT BPD Bengkulu sabe
93,73%.

Nilai rata-rata rasio KAP kembali menurun di tahR@06.
Nilai rata-rata rasio KAP di tahun ini adalah setve525,90%. PT
Bank Swaguna dan PT BPD Bengkulu tetap menjadi lkemgan
nilai rasio KAP rendah yaitu di bawah 100%. Masmagsing nilai
rasio KAP kedua bank tersebut adalah 79,81% dab59%&, Nilai
tersebut menjadikan PT Bank Swaguna tetap mengatk blengan
nilai rasio KAP terendah sama seperti tahun laluBank Mestika
Dharma memperoleh nilai rasio KAP tertinggi di tahni, yaitu
sebesar 242,62%. Di tahun ini tidak ada bank yaegperolah nilai
rasio KAP di atas 300% seperti 2 tahun sebelumidgaya ada dua
bank lain yang memperoleh nilai di atas 200% yRituBank Lippo,
Tbk dan PT Bank Halim Indonesia masing-masing sab2@3,81%
dan 237,43%.

Nilai Loan to Deposit Rati(LDR) (X4)

Bank Indonesia menetapkan batas nilai LDR sebe$@fol
untuk mengukur tingkat likuiditas seluruh bank yareroperasi di
Indonesia (Rivai, 2007:724). Bank dengan LDR disatidl0%
merupakan bank dengan tingkat likuiditas burukaiNita-rata LDR
di tahun 2004 berada di bawah batas aturan Bantnbsia yakni
sebesar 68,81% (tabel 17). Namun demikian, masahbadk yang
memiliki nilai LDR di atas 110% yaitu PT Bank Kesljeraan
Ekonomi. Bank ini memperoleh nilai LDR sebesar 12% yang
menunjukkan dana untuk membiayai kredit masih cukasar
dibandingkan dengan total dana yang diperolehngabd®ia dengan
PT Bank Kesejahteraan Ekonomi, PT Bank Haga merkiapailai
LDR terendah sebesar 10,63% yang mengukukuhkan lr@nk
sebagai bank dengan likuiditas paling baik. Bamk tengan LDR
rendah adalah PT Bank Kesawan, Tbk, PT Bank Papam,PT



Bank Lippo, Tbk dengan nilai masing-masing sebeshi35%,
42,90%, dan 22,60%. Bank dengan LDR yang tinggiurairelum
melampaui batas aturan Bank Indonesia adalah Pk B&gsekutif
Internasional, Tbk sebesar 89,98%, PT Bank Mesiikearma

sebesar 92,52% dan PT Bank Hagakita sebesar 93186&b 17).
Tabel 16

Nilai Loan to Deposit Ratio (LDR) Bank Sampel

Tahun 2004-2006

NO NAMA BANK 200/ 200t 200¢
1 | PT BANK DANAMON INDONESIA, Tbk 71,81% 80,58%| 75,43%
2 | PT BANK GANESHA 76,48% 74,13%| 96,52%
3 | PT BANK EKSEKUTIF INTERNASIONAL, Tbhk 89,98% 83,60%| 74,81%
4 | PT BANK KESAWAN, Thk 51,35% | 59,06% | 69,50%
5| PT BANK MAYAPADA INTERNATIONAL 74,51% | 83,05%| 87,55%
6 | PT BPD PAPUA 42,90%| 33,31%| 19,13%
7 | PT BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) 67,90% 78,93%| 83,75%
8 | PT BANK LIPPO, Tbk 22,60% 32,36%| 44,87%
9 | PT BPD JAWA TIMUR 52,71% 45,15%| 38,77%
10 | PT BANK HAGA 10,63%| 66,72%| 59,98%
11 | PT BANK EKONOMI RAHARJA 46,49% 52,75%| 42,40%
12 | PT BANK SWADESI, Thl 54,58% | 55,36% | 5488%
13 | PT BANK NISP, Thk 77,03% 77,94%| 82,42%
14 | PT BPD NUSA TENGGARA TIMUR 80,88% 75,21%| 65,53%
15| PT BANK JASA JAKARTA 80,79% 78,41%| 80,26%
16 | PT BANK KESEJAHTERAAN EKONOM 122,12% | 152,65% | 121,96Y
17| PT BANK MESTIKA DHARMA 92,52%| 110,90%| 91,64%
18 | PT BPD SULAWESI SELATAN 69,31% 72,92%| 61,18%
19 | PT BANK SWAGUNA 65,24%| 194,32%)| 124,12%
20 | PT BANK ARTOS INDONESIA 82,24% 75,82%| 73,24%
21| PT BANK BISNIS INTERNASIONAL 68,13% 71,86%| 72,91%
22 | PT BANK INDOMONEX 63,01%| 73,30%| 55,36%
23 | PT BPD BENGKULU 68,09% 69,78%| 53,06%
24 | PT BANK HAGAKITA 93,57% | 92,35% | 86,54%
25| PT BANK HALIM INDONESIA 79,69%| 91,13%| 77,50%
26 | PT BANK FAMA INTERNASIONAL 84,62%| 93,82%| 84,55%

Sumber : Data diolah

Nilai rata-rata LDR di tahun 2005 meningkat sebd$300%.
Nilai rata-rata LDR di tahun ini adalah sebesa8Z2%. PT Bank
Lippo, Tbk menggeser kedudukan PT Bank Haga sebbgak
dengan LDR terendah dengan perolehan nilai LDRssel#2,26%.




Sama seperti PT Bank Lippo, Tbk, PT BPD Papua, RhkB
Ekonomi Raharja, dan PT Bank Swadesi, Tbk juga tidnmilai

LDR rendah dengan masing-masing nilai sebesar 38,32,75%,
dan 55,36%. Bank yang memiliki tingkat likuiditasturuk di tahun
ini adalah PT Bank Swaguna dengan nilai sebesaj32%l Dua
bank lain yang melebihi batas aturan Bank Indonesialah PT
Bank Kesejahteraan Ekonomi dan PT Bank Mestika mhatengan

perolehan nilai masing-masing sebesar 152,65% 86y9Q%.

Tabel 17

Nilai Rata-rata, Maximum dan Minimum LDR Bank Sampel

Periode Tahun 2004-2006

URAIAN 2004 2005 2006
Nilai Rata- 68,81% 79,82% 72,23%
rata
Kenaikan 16,00% (9,52%)
(Penurunan
Nilai 122,12%| PT Bank 194,32%| PT Bank 124,12%| PT Bank
Maximum Kesejahteraan Swaguna Swaguna

Ekonomi

Nilai 10,63% | PT Bank Haga 32,36%| PT Bank 19,13% | PT Bank
Minimum Lippo, Tbk Papua

Sumber : Data diolah

Nilai rata-rata LDR di tahun 2006 menurun seiringngan
membaiknya perekonomian Indonesia bila dibandingklengan
tahun 2005 yaitu sebesar 9,52%. Nilai rata-rata LddRahun ini
adalah sebesar 72,23% dan tetap di bawah batasanilan Bank
Indonesia. Hanya ada dua bank dengan peroleharLBR di atas
110% yaitu PT Bank Kesejahteraan Ekonomi dan PTkEamaguna
dengan nilai LDR masing-masing 121,96% dan 124,1R&& bank
ini harus melakukan perbaikan dalam pengeloldanditasnya agar
tetap dapat mempertahankan kepercayaan dari nagabaNilai
tersebut menjadikan PT Bank Swaguna sebagai bamigade
likuiditas yang paling rendah. Likuiditas tertingdjperoleh PT BPD
Papua dengan LDR sebesar 19,13%. Bank lain dengagkat
likuiditas tinggi adalah PT BPD Jawa Timur dengdlainLDR




sebesar 38,77%, PT Bank Ekonomi Raharja sebes&#h%2dan PT

Bank Lippo, Tbk sebesar 44,87%.

(6) Nilai Net Call Money to Current Assets Ratio (NCM to ©£9)

Tabel 18

Nilai Net Call Money to Current Assets Ratio Bank Sampel

Tahun 2004-2006

NO NAMA BANK 2004 2005 2006
1| PT BANK DANAMON INDONESIA, Tbk 2,04% 4,75%| 17,12%
2 | PT BANK GANESHA -35,16% -26,54%| -36,69%
3 | PT BANK EKSEKUTIF INTERNASIONAL, Tbk 6,53% 20,38%| 24,52%
4 | PT BANK KESAWAN, Tbk -4,20%| -10,91%| -7,46%
5| PT BANK MAYAPADA INTERNATIONAL -19,33% | -29,63% | -23,50%
6 | PT BPD PAPU/ -14,39% -9,81% | -17,35%
7 | PT BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) -0,979 -2,55%| -6,70%
8 | PT BANK LIPPO, Tbk -17,27% -37,09%| -21,60%
9 | PT BPD JAWA TIMUR -46,04% -11,22%| 0,0027%

10 | PT BANK HAGA 0,62% 4,15% 8,01%
11 | PT BANK EKONOMI RAHARJA -4,70% -8,51%| -5,38%
12 | PT BANK SWADESI, Tbk -1,46% -16,10%| -12,08%
13 | PT BANK NISP, Thk -6,44% -23,10%| 1,24%
14 | PT BPD NUSA TENGGARA TIMUR -11,35%  -9,62%| 0,47%
15| PT BANK JASA JAKARTA -1,04% -2,80%| 7,95%
16 | PT BANK KESEJAHTERAAN EKONOMI 0,34% -14,97%| 2,24%
17 | PT BANK MESTIKA DHARMA 0,19% 0,36% | -16,78%
18 | PT BPD SULAWESI SELATA! -45,61% | -53,54% | -62,72Y%
19 | PT BANK SWAGUNA 10,62% 0,21%| 1,89%
20 | PT BANK ARTOS INDONESIA 0,22% 4,71%| 8,81%
21| PT BANK BISNIS INTERNASIONAL -11,26% 0,01%| 0,01%
22 | PT BANK INDOMONEX -3,49¥% -5,38% 0,54%
23 | PT BPD BENGKULU -30,54%  -5,90%| -5,06%
24 | PT BANK HAGAKITA -18,28% 0,19%| -4,34%
25| PT BANK HALIM INDONESIA 1,84%| -12,48%| -13,88%
26 | PT BANK FAMA INTERNASIONAL 6,59% 0,08%| 0,01%

Sumber : Data diolah

Semakin kecil rasio ini menunjukkan bahwa likuiditaank

yang bersangkutan baik karena dapat dengan segeratup

kewajiban dalam kegiatan pasar uang antarbank dealga likuid

yang dimilikinya. Nilai rata-rata rasio NClb CA di tahun 2004
adalah sebesar -9,33% (tabel 19). Nilai tersebutgneéikasikan

bahwa secara keseluruhan nilai rasio N@GMCA bank sampel




adalah baik. PT BPD Jawa Timur mempunyai nilaiaddCM to
CA terendah yaitu sebesar -46,04%. Bank lain dengsio NCMto
CA yang sangat rendah adalah PT Bank Ganesha, BTI8Rwesi
Selatan, dan PT BPD Bengkulu dengan nilai masingimga -
35,16%, -45,61%, dan -30,54%. Bank dengan rasio NGNCA
tertinggi namun tetap dalam kategori likuid adalBi Bank
Swaguna dengan nilai sebesar 10,62% (tabel 19)k Ban yang
juga memiliki nilai NCMto CA tinggi adalah PT Bank Eksekutif
Internasional, Tbk dan PT Bank Fama Internasioreigedn nilai
NCM to CA sebesar 6,53% dan 6,5%.
Tabel 19

Nilai Rata-rata, Maximum dan Minimum Rasio NCM to CA Bank Sampel

Periode Tahun 2004-2006

URAIAN 2004 2005 2006

Nilai Rata- -9,33% -9,43% -6,18%

rate

Kenaikan 1,13% (34,47%)

(Penurunan

Nilai 10,62% | PT Bank 20,38% | PT Bank 24,52% | PT Bank

Maximum Swaguna| Eksekutif Eksekutif
Internasional, Internasional,
Thbk Thbk

Nilai -46,04% | PT BPD| - PT BPD -62,72% | PT BPD

Minimum Jawa 53,54% | Sulawesi Sulawesi

Timur Selatan Selatan

Sumber : Data diolah

Nilai rata-rataNCM to CAdi tahun 2005 meningkat sebesar
1,13% di mana tahun ini nilai rata-ratanya adal@#3%. Bank
dengan rasiéNCM to CAterendah adalah PT BPD Sulawesi Selatan
sebesar -53,54%. Berbeda dengan PT BPD SulawesiaBgelPT
Bank Eksekutif Internasional, Tbk justru memperolgtai rasio
NCM to CA tertinggi yaitu sebesar 20,38%. Bank yang juga
mempunyai nilai rasibdiCM to CArendah adalah PT Bank Ganesha,
PT Bank Mayapada Internasional dan PT Bank Lipgak dengan
nilai -26,54%, -29,63%, dan -37,09%. Sedangkan barg juga

memiliki nilai rasioNCM to CAtinggi adalah PT Bank Danamon,



Tbk, PT Bank Haga, dan PT Bank Artos Indonesia dengilai
masing-masing 4,75%, 4,15%, dan 4,71%.

Nilai rata-rata rasidNCM to CA di tahun 2006 menurun di
kisaran -6,18%. Perolehan nilai raddCM to CA tertinggi dan
terendah tetap dipegang oleh PT Bank Eksekutifriasgonal dan
PT BPD Sulawesi Selatan dengan nilai masing-masielgesar
24,52% dan -62,72%. Sama seperti PT BPD Sulawdata®e PT
Bank Ganesha, PT Bank Mayapada International, danB&nk
Lippo Tbk mempunyai nilai rasidlCM to CAyang rendah yaitu
masing-masing sebesar -36,69%, -23,50%, dan -21,@®&ak yang
juga memiliki nilai rasioNCM to CAtinggi adalah PT Danamon
Indonesia, Tbk dengan nilai sebesar 17,12%, PT Btaga sebesar
8,01%, dan PT Bank Artos Indonesia sebesar 8,81%.

(7) Nilai Capital Adequacy Ratio (CARY)

Permodalan merupakan hal yang sangat esensial dalam
kelangsungan hidup suatu bank. Di masa krisis tdi997, banyak
bank yang dilikuidasi karena nilai CAR-nya tidak menuhi
persyaratan bank sehat. Nilai 8% merupakan bategdw suatu
bank sehat menurut analisis CAMELS. Keseluruh&a GAR bank
sampel memperlihatkan bahwa semua bank mempunyaditasu
permodalan yang prima. Pada tahun 2004, semua fveamkiliki
CAR di atas 8% (tabel 20). Nilai rata-rata CAR alun ini adalah
22,88%. PT Bank Haga memiliki nilai CAR terendamgken nilai
9,75%. Bank dengan CAR tertinggi adalah PT Bank dtwa
dengan nilai CAR sebesar 90,44%. Nilai tersebut unprkkan
kualitas permodalan yang baik dari PT Bank Swag®@aank lain
yang juga memiliki nilai CAR tinggi adalah PT Bamxanamon
Indonesia, Tbk dengan nilai CAR sebesar 29,65%, Bahk
Kesejahteraan Ekonomi sebesar 33,25%, dan PT BaalknH

Indonesia sebesar 69,48%.



Tabel 20

Nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) Bank Sampel

Tahun 2004-2006

NO NAMA BANK 2004 2005 2006
1| PT BANK DANAMON INDONESIA, Tbk 29,65% | 25,09% | 22,43%
2 | PT BANK GANESHA 17,92% 17,07%| 18,12%
3 | PT BANK EKSEKUTIF INTERNASIONAL, Thk 14,699 9,71%| 9,37%
4 | PT BANK KESAWAN, Thk 12,67% 18,89%| 11,81%
5 | PT BANK MAYAPADA INTERNATIONAL 14,27% | 14,18%| 13,78%
6 | PT BPD PAPUA 22,73%| 30,62%| 34,80%
7 | PT BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) 15,89% 16,56%| 17,52%
8 | PT BANK LIPPO, Tbk 19,89% 20,79%| 23,51%
9 | PT BPD JAWA TIMUF 15,29% | 18,17% | 38,45%

10 | PT BANK HAGA 9,75%| 9,03%| 12,04%
11| PT BANK EKONOMI RAHARJA 12,65% 12,63%| 13,95%
12 | PT BANK SWADESI, Thk 25,95% 24,01%)| 26,55%
13 | PT BANK NISP, Thl 15,11% | 19,71% | 17,07%
14 | PT BPD NUSA TENGGARA TIMUR 15,47% 16,63%| 18,64%
15| PT BANK JASA JAKARTA 16,62% 19,02%| 22,16%
16 | PT BANK KESEJAHTERAAN EKONOMI 33,25% 34,35%| 33,23%
17| PT BANK MESTIKA DHARMA 22,64%| 21,58%| 23,90%
18 | PT BPD SULAWESI SELATAN 24,87% 25,05%| 21,74%
19 | PT BANK SWAGUNA 90,44%| 284,62%)| 11,92%
20 | PT BANK ARTOS INDONESIA 19,15% 18,22%| 18,43%
21 | PT BANK BISNIS INTERNASIONAL 29,14% | 32,94% | 41,55Y%
22 | PT BANK INDOMONEX 11,05%| 10,73%| 13,77%
23 | PT BPD BENGKULU 10,18% 10,29%| 27,69%
24 | PT BANK HAGAKITA 10,82% | 9,94%| 13,40%
25 | PT BANK HALIM INDONESIA 69,48% | 57,88% | 64,71%
26 | PT BANK FAMA INTERNASIONAL 15,35%| 16,82%| 21,11%

Sumber : Data diolah

Nilai rata-rata CAR di tahun 2005 adalah 30,56%u ata
mengalami peningkatan sebesar 33,55% dari tahusa @@bel 21).
Di tahun ini, PT Bank Swaguna dan PT Bank Haga kdinnbenjadi
bank dengan nilai CAR tertinggi dan terendah dengkm masing-
masing sebesar 284,62% dan 9,03%. Sama sepertin tahu
sebelumnya, tidak ada bank yang memiliki nilai CAiFbawah 8%.
PT Bank Swaguna mengalami peningkatan yang drastiti
sebesar 214,70%, berbeda dengan PT Bank Haga yangatami

penurunan sebesar 7,40%. Tiga bank lain yang jugmparoleh



nilai CAR tinggi juga sama seperti tahun lalu yalRT Bank
Danamon Indonesia, Tbk dengan nilai CAR sebesa092, PT
Bank Kesejahteraan Ekonomi sebesar 34,35%, dandPk Balim

Indonesia sebesar 57,88%.

Tabel 21

Nilai Rata-rata, Maximum dan Minimum CAR Bank Sampel

Periode Tahun 2004-2006

URAIAN 2004 2005 2006

Nilai Rata- 22,88% 30,56% 22,76%

rata

Kenaikan 33,55% (25,54%)

(Penurunan

Nilai 90,44% | PT Bank 284,62%| PT Bank 64,71% | PT Bank

Maximum Swaguna| Swaguna Halim
Indonesia

Nilai 9,75% PT Bank| 9,03% PT Bank 9,37% PT Bank

Minimum Haga Haga Eksekutif
Internasional,
Tbk

Sumber : Data diolah

Berbeda dengan tahun 2005, nilai rata-rata CARtlin 2006
mengalami penurunan sebesar 25,54%. Nilai rataGAR di tahun
ini adalah sebesar 22,76%. Bank dengan CAR teitiadglah PT
Bank Halim Indonesia sebesar 64,71%. PT Bank Swagdak lagi
menjadi bank dengan CAR tertinggi karena bank imngalami
penurunan nilai yang sangat signifikan yaitu seb88s81%. Nilai
CAR bank ini anjlok di nilai 11,92%. Bank dengarianiCAR
terendah adalah PT Bank Eksekutif Internasionak déngan nilai
CAR 9,37%. Sama seperti dua tahun sebelumnya, hdint2006
tidak ada bank yang memiliki nilai CAR kurang d&@d dan
menandakan bahwa secara keseluruhan, kualitas gelancbank di
tahun ini dalam kondisi yang baik jika dilihat dpgrspektif analisis
CAMELS.



B. Analisis dan Interpretasi Data

1. Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji ini berkaitan erat dengan pengujian normaliiata, ada tidaknya
multikolinieritas, autokorelasi, dan hetekedasdssitUji ini dilakukan

untuk mengetahui apakah terdapat penyimpangan asklasik

tersebut.

a. Hasil Uji Normalitas Data

Tabel 22

Hasil Uji Normalitas Data

dengan Menggunakan Software SPSS 14

Nilai Kolmogorov-Sminorv Test

1,028

Probabilitas

0,242

Sumber : Data diolah

Uji normalitas data yang dilakukan dengan mengganak
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Tdstatas menunjukkan nilai
Asymp. Sig. (2-Tailedatau probabilitas sebesar 0,242. Nilai
probabilitas tersebut lebih besar dari nélaiang ditetapkan yaitu
sebesar 0,05 sehingga lditerima atau sampel yang digunakan
dalam penelitian berdistribusi normal. Maka dapeintpulkan
bahwa sampel yang digunakan dalam penelitian méivgedpulasi
yang ada.

. Hasil Uji Asumsi Tidak Terjadi Autokorelasi

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalamtisua
model regresi linier terdapat autokorelasi d#andard eroryang
besar yang menyebabkan terjadinya penyimpanganapssii;n
keputusan. Hasil pengujian metoBerrbin-Watsondengan SPSS
14 menunjukkan nilai DW sebesar 2,030. Pengamliéputusan
dengan menggunakan metod@urbin-Watson dapat dilakukan
dengan terlebih dahulu mendapatkan nilai dL danpdda tabel
Durbin-Watsonuntuk k=6 dan n=78 dan didapatkan nilai dL
sebesar 1,328 dan dU sebesar 1,651 (Neave, 198IvG#Ka
daerah keputusannya dapat dilihat pada tabel dalanv :



Tabel 23

Daerah Keputusan Hasil Uji Durbin-Watson

DI

du

4-duU

4-DI Y

1,328

1,651

2,349

2,672 2,030

Sumber : Data diolah
Tabel 25 menunjukkan bahwa dU < DW < (4-dU), makanasi

tidak terjadinya autokorelasi terpenuhi.

c. Hasil Uji Asumsi Tidak Terjadi Multikolinieritas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah antarialzel

independen memiliki hubungan yang sempurna.

Tabel 24

Hasil Uji Asumsi Tidak Terjadi Multikolinieritas da n
Uji Regresi t dengan Menggunakan Software SPSS 14

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Bebas

X1 0,249 4,015 Tidak terjadi multikolinieritas
X2 0,236 4,230 Tidak terjadi multikolinieritas
X3 0,521 1,918 Tidak terjadi multikolinieritas
X4 0,890 1,123 Tidak terjadi multikolinieritas
X5 0,861 1,161 Tidak terjadi multikolinieritas
X6 0,887 1,128 Tidak terjadi multikolinieritas

R square 0,41¢

Sumber : Data diolah

Asumsi tidak terjadinya multikolinieritas terpenuapabila

nilai tolerance and variance inflation fact¢¥IF) masing-masing

variabel kurang dari 10. Tabel di atas menunjukkahwa nilai

VIF dari semua variabel kurang dari 10 sehinggaktiderjadi

mutikolinieritas di antara beberapa atau semuaabali dalam

penelitian.

Selain menggunakan nilai

VIF, tidak jadmya

multikolinieritas dapat dilihat dari nilai‘R R Squar pada tabel
24. Nilai R adalah sebesar 0,416 dan kurang dari 0,90

membuktikan bahwa asumsi tidak terjadinya multikeliitas

antarvariabel independen.




d. Hasil Uji Asumsi Tidak Terjadi Heterokedastisitas

Tidak terjadinya heterokedastisitas yang dilakukiEmgan
Runs Testdapat diketahui melalui tabel 25. Nilai probahbsit
(Asymp. Sig. (2-tailed)) sebesar 0,254 dan lebith @&5 (nilaia).

Keputusan yang diambil dari uji tersebut adalab dHtolak

sehingga asumsi tidak terjadinya heterokedastiwtagnuhi.

Tabel 25
Hasil Uji Asumsi Tidak Terjadi Heterokedastisitas
dengan Menggunakan Software SPSS 14

Nilai Runs Test

1,140

Probabilitas

0,254

Sumber : Data diolah

2. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakatuara

komputer pada program SP8@ndows Release 12dperoleh hasil

sebagai berikut :

Tabel 26
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda dengan menggakan SPSS 14
Variabel Koefisien Standar t hitung Signifikan
Regresi Error
X1 2,516 2,342 1,074 0,286
X2 1,029 0,342 3,012 0,004
X3 0,829 0,829 0,626 0,533
X4 0,121 0,054 2,248 0,028
X5 0,514 0,119 4,320 0,000
X6 -0,211 0,200 -1,053 0,296
Konstanta =-1,231
R = 0,645
2 —
R =0,416
2 —
Adj. R = 0,367
F = 8,430
Sig F = 0,000

Sumber : Data diolah




Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 26 daigasuh sebuah
persamaan regresi linier berganda antara variaieEROA, BOPO,
BDR, KAP, LDR, dan NCMto CA dengan variabel terikat CAR
dengan memasukkan koefsien regresi ke dalam beptukamaan
regresi sebagai berikut :
Y =-1,231 + 2,516X1 + 1,029X2 + 0,829X3 + 0,121X8,514X5 -0,211X6
+e
Persamaan di atas menunjukkan pengaruh masinggnaanmbel
bebas (X1, X2, X3, X4, X5, X6) dengan variabel Kati (Y). Koefisien
regresi tersebut dapat diartikan sebagai berikut :
a. Konstanta (a) =-1,231
Arti dari angka tersebut adalah apabila faktor RBSPO, BDR, KAP,
LDR, dan NCMto CA tidak ada atau konstan maka nilai CAR
adalah sebesar -1,231.
b. bl = 2,516

Arti dari nilai koefisien tersebut adalah adanyabimgan yang
sejajar antara ROA dan CAR, apabila ROA mengalami
peningkatan maka akan menyebabkan peningkatan @&hBsar
2,516 dengan asumsi variabel independen lainnyst&on

c. b =1,029

Arti dari nilai tersebut adalah adanya hubungargysgjajar antara
BOPO dan CAR, apabila BOPO mengalami peningkatakama
akan menyebabkan peningkatan CAR sebesar 2,51@nl@sgmsi
variabel independen lainnya konstan.

d. b3 = 0,829

Arti dari nilai tersebut adalah apabila BDR mengalaeningkatan
maka akan menyebabkan peningkatan CAR sebesar Og82fan
asumsi variabel independen lainnya konstan.

e. b4 =0,121

Arti dari nilai tersebut adalah adanya hubungargysajajar antara
KAP dan CAR, apabila KAP mengalami peningkatan makan



menyebabkan peningkatan CAR sebesar 0,121 dengamsias
variabel independen lainnya konstan.
b5 = 0,514

Arti dari nilai tersebut adalah apabila LDR mengala@eningkatan
maka akan menyebabkan peningkatan CAR sebesar @¢siiyan
asumsi variabel independen lainnya konstan.

g. b =-0,211

Arti dari nilai tersebut adalah adanya hubungangyaerlawanan
antara NCMto CA dan CAR, apabila NCMo CA mengalami
peningkatan maka akan menyebabkan penurunan CABsaeb
-0,211 dengan asumsi variabel independen lainngat&o.

Hasil analisis regresi linier berganda tersebutidékan untuk
menguji hipotesis yang telah diajukan dalam peneliini dengan
menggunakan uji F dan uji t.

a. Penguijian Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama menyatakan bahwa “ROA (X1), BOPO
(X2), BDR (X3), KAP (X4), LDR (X5), dan NCMo CA (X6)
secara simultan berpengaruh signifikan terhadag QAR (Y)”".
Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah hipotgang
diajukan didukung oleh data empiris yang terlihahasil output
SPSS pada tab®odel Summargan sudah terangkum di tabel 26.
Ada tidaknya pengaruh simultan antara variabel $elzan terikat
ditunjukkan oleh nilai derajat signifikansi hubungaPengujian
pertama dapat dilihat dengan membandingkan antatatung
dengan F tabel dan tampak pada takmhovahasil output SPSS
yang sudah terangkum pada tabel 26. Nilai F hiagejah sebesar
8,430, sedangkan F tabel untuk k = 6, N = 78, dan0,05 adalah
sebesar 3,74. Karena nilai F hitung > F tabel, midkalitolak.
Selain dengan membandingkan nilai F hitung dan Belta
pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan maetirtggkan
nilai probabilitas dengan nilai. Nilai probabilitas pada tabel 28

ditunjukkan dengan nilgbig yaitu sebesar 0,000. Nilai tersebut <



0,05, maka bkl ditolak atau H didukung oleh data empiris.
Penolakan bl mengartikan bahwa seluruh variabel bebas dalam
penelitian yaitu ROA (X1), BOPO (X2), BDR (X3), KABX4),
LDR (X5), dan NCM to CA (X6) secara bersama-samau at
simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terpadariabel
terikat yaitu CAR (Y).

Tabel 26 memberikan informasi tentang nikdjusted R
square sebesar 0,367 yang digunakan untuk melihat besarny
pengaruh variabel bebas secara simultan terhad#gbegh terikat
dengan cara menghitung koefisien determinasi (KRD)mus untuk
menghitung KD =adjustedR squarex 100% = 36,7%. Nilai
tersebut menyebutkan bahwa proporsi keragamanbedria yang
dijelaskan oleh keenam variabel X adalah sebesa7%36
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel laingytidak
dimasukkan dalam penelitian ini. Dengan kata |aariabilitas
nilai CAR yang dapat diterangkan dengan menggunakaiabel
ROA, BOPO, BDR, KAP, LDR, dan NCNb CA secara simultan
atau serentak adalah sebesar 41,6% sedangkan B8&db&abkan
oleh variabel lain di luar model regresi ini.

. Pengujian Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua menyatakan bahwa “ROA (X1), BOPO
(X2), BDR (X3), KAP (X4), LDR (X5), dan NCMo CA (X6)
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap QiR (Y)".
Pengujian hipotesis tersebut dilakukan dengan m@ueliesarnya
pengaruh masing-masing variabel secara parsial ateng
menggunakan angka B atauwnstandardized coefficientHasil
pengujian hipotesis ini dapat dilihat pada taBelefficient hasil
outputSPSS dan sudah terangkum pada tabel 27 berikut ini



Tabel 27

Hasil Uji t

Variabel t hitung Sig. t t tabel
X1 1,074 0,286 1,98
X2 3,012 0,004 1,98
X3 0,626 0,533 1,9¢
X4 2,248 0,028 1,98
X5 4,320 0,000 1,98
X6 -1,053 0,296 1,98

Sumber:Data diolah

Y =-1,231 + 2,516X1 + 1,029X2 + 0,829X3 + 0,121%40,514X5 -
0,211X6 + e

Besarnya pengaruh atau kontribusi masing-masingheilr

independen secara parsial terhadap nilai CAR yR@A sebesar
2,516, BOPO sebesar 1,029, BDR sebesar 0,829, besar
0,121, LDR sebesar 0,514, dan NCiM CA sebesar -0,211.

Besarnya pengaruh dan signifikansi hubungan masmgng

variabel independen secara parsial terhadap nA& €ecara lebih

rinci sebagai berikut :
(1) Pengaruh Variabel X1 (ROA) terhadap Variabel Y (GAR

Pengaruh ROA secara parsial sebesar 2,516 atau
251,6%. Derajat signifikansi masing-masing varidietbas
secara parsial terhadap variabel terikat dapat tatike
dengan membandingkan nilai t hitung masing-masing
variabel bebas dengan nilai t tabel. Nilai t talrguk k = 6
dan N = 78 adalah 1,98. Selain cara itu, pengaarkia
variabel bebas dapat diketahui dari nilai probtdsli ROA
memiliki nilai t hitung sebesar 1,074 dan probabdi
sebesar 0,286. Nilai t hitung < t tabel dan prdidab >
0,05, maka kiditolak dan berarti ROA berpengaruh besar
dan hubungannya tidak signifikan terhadap CAR sgjan



hasil ini tidak dapat digeneralisasikan atau dieasikan
pada perusahaan lain yang menjadi populasi.

Teori yang menyatakan bahwa nilai CAR dipengaruhi
oleh kemampuan bank memperoleh keuntungan (Rivai,
2007:713) terbukti karena tidak signifikan bukarraie
tidak berpengaruh. Pada laporan Kewajiban Penyediaa
Modal Minimum (KPMM) pada pos modal menunjukkan
bahwa komponen laba yang termasuk di dalamnya ladala
saldo laba (rugi). Saldo laba (rugi) atau biasis laba
ditahan merupakan hasil penjumlahan laba ditahhonta
lalu dengan laba ditahan tahun berjalan. Laba alitah
sendiri merupakan saldo laba bersih dari hasil aisah
periodik setelah memperhitungkan pajak, pembagian
dividen, dan koreksi laba rugi periode lalu (Rivai,
2007:630). Secara perhitungan matematis kasartadiile
bahwa laba ditahan adalah komponen penyusun b@sarny
ekuitas suatu bank, maka dengan demikian terbikdi |
variabel ROA berpengaruh positif terhadap CAR walau
tidak signifikan. Jika nilai ROA naik, maka nilai
permodalan juga akan naik. Dari hasil tersebut, anak
hipotesis dugaan bahwa ROA adalah variabel bebag ya
paling dominan pengaruhnya terhadap CAR ditolak dan
tidak terbukti. Tidak dominannya variabel ini diabkan
oleh komposisi penyusunan jumlah modal dalam lapora
CAR suatu bank, di mana proporsi nilai laba atagi ru
sangatlah kecil bila dibandingkan dengan nilai nhoda
disetor sehingga dapat diketahui bahwa hal itulagja
dengan hasil analisis regresi di mana pengaruh Rdak
dominan.

(2) Pengaruh variabel X2 (BOPO) terhadap Y (CAR)

Besarnya nilai t hitung varibel BOPO adalah sebesar

3,012 dan > t tabel. Nilai probabilitasnya adala®0@ dan



<0,05. Nilai tersebut menyebabkan terjadinya pewariat

dan mengindikasikan bahwa variabel BOPO berpengaruh
signifikan pada besarnya nilai variabel CAR. Begarn
pengaruh tersebut dapat dilihat dari nilai koefisregresi
sebesar 1,029 atau 102,9%. Pengaruh BOPO terhddap n
CAR sebesar 102,9 dari perusahaan yang menjadiesamp
dan dapat digeneralisasikan pada perusahaan laig ya
menjadi anggota populasi..

Variabel BOPO merupakan variabel profitabilitas
yang menunjukkan besarnya proporsi beban operdsiona
terhadap pendapatan operasional. Semakin kecd rasi
menunjukkan makin kecilnya pendapatan operasiarsus
bank yang memberikan indikasi bahwa terjadi efsien
pengelolaan aktiva dalam menghasilkan keuntungagate
meminimalkan biaya. Selisih dari pendapatan openasi
dengan beban operasional pada laporan laba rugi aka
dikurangkan dengan pos rekening lain dan akhirnya
menentukan apakah bank yang bersangkutan mendapatka
laba atau rugi pada tahun yang berjalan. Rekeming &tau
rugi di tahun berjalan tersebut akan menjadi konepon
penyusun besarnya ekuitas. Jika dilihat secara, teibai
BOPO seharusnya berbanding terbalik dengan nild® @A
mana jika terjadi penurunan BOPO, maka hal sebgikn
akan terjadi pada CAR. Namun besarnya nilai kaadisi
regresi tidak menunjukkan hasil tersebut. Hal tauselapat
dikarenakan jumlah modal bank sebagian besar
komposisinya tersusun atas modal disetor sehindga |
terjadi kerugian, nilai kerugian tersebut jauh daifai
modal disetor. Adanya jumlah modal disetor yangabes
dapat menutup jumlah kerugian bank sehingga nikiR C

yang diperoleh tetap tinggi.



(3) Pengaruh Variabel X3 (BDR) terhadap Y (CAR)

Hasil analisis uji t menunjukkan besarnya koefisien
regresi sebesar 0,829 atau besarnya pengaruh BBIRhad
sebesar 82,9% terhadap CAR, t hitung sebesar O¢gz26,
probabilitas sebesar 0,533. Nilai t hitung < t tadan nilai
probabilitas >a. Dengan demikian terjadi penerimaap H
dan berarti bahwa variabel BDR berpengaruh terhadap
variabel CAR dan hubungannya tidak signifikan.

Nilai koefisien regresi yang positif menunjukkamlar
hubungan yang searah yang berarti jika nilai BDR
meningkat, maka hal yang sama akan terjadi pada. GlaR
ini tidak sesuai dengan teori tentang BDR senygimg
merupakan indikator kredit bermasalah. Penghasitama
bank adalah pendapatan bunga yang diperolehnya dari
pemberian kredit pada nasabah. Semakin besar jumlah
kredit bermasalah akan mengurangi jumlah pendapatan
bunga yang seharusnya diterima oleh bank. Makinl kec
rasio ini, maka makin besar pendapatan yang nantikgn
berpengaruh positif terhadap kondisi permodalankban
Hasil analisis yang berlawanan dengan teori bisa
disebabkan oleh hal lain yang menyebabkan nilai BDR
berbalik dari teori yaitu karena proporsi laba atagi
sangat sedikit bila dibandingkan dengan modal adliset

(4) Pengaruh Variabel X4 (KAP) terhadap Y (CAR)

Signifikansi pengaruh variabel KAP terhadap CAR
terlihat nilai t hitungnya yang lebih besar databel dan
nilai probabilitasnya yang kurang dari nitaiNilai t hitung
sebesar 2,248 dan probabiltas sebesar 0,028
mengindikasikan adanya pengaruh yang signifikan dar
variabel KAP terhadap CAR.

KAP adalah rasio yang menunjukkan jumlah

cadangan yang harus dipersiapkan bank untuk



mengantisipasi tidak tertagihnya alokasi dana yseigh
dilakukan bank ke dalam aktiva produktif. Semakéesdr
rasio ini adalah pertanda seberapa besar persibgak
dalam menghadapi kemungkinan negatif dari penanaman
dana yang telah dilakukannya agar tidak mengganggu
likuiditasnya. Arah hubungan yang positif antaraiaizel
KAP dengan CAR mengartikan bahwa jika terjadi keaai
KAP maka akan terjadi pula kenaikan pada CAR.

(5) Pengaruh variabel X5 (LDR) terhadap Y (CAR)

Nilai t hitung variabel X5 terhadap Y adalah sebesa
4,320 dan lebih besar dari t tabel yang sebes& N#ai
probabilitasnya adalah sebesar 0,000 dan lebih #adioa.
Dengan demikian, pengambilan keputusan adalah
penolakan K yang berarti ada hubungan yang signifkan
antara LDR dengan CAR.

Nilai koefisien regresi menunjukkan arah hubungan
yang positif antara 2 variabel ini yang mengartilia
terjadi kenaikan pada LDR, maka akan terjadi kearaik
pada CAR dan demikian pula sebaliknya. LDR merupaka
rasio yang menunjukkan besarnya jumlah kredit yang
diberikan bila dibandingkan dengan jumlah dana yang
diterima bank dari masyarakat. Besarnya jumlah ikred
mengindikasikan akan adanya pengelolaan dana yang
diterima sudah berjalan dengan baik yang juga Inegoeih
positif terhadap komposisi permodalan.

(6) Pengaruh variabel XeNCM to CA terhadap Y (CAR)

Nilai t hitung dari uji t terhadap variabBICM to CA
terhadap CAR adalah sebesar -1,053 dan kurang @dnel.
Nilai probabilitasnya adalah sebesar 0,296 darhl&eisar
dari nilai o. Nilai t hitung dan probabilitas tersebut

menunjukan bahwa ada pengaruh antara varid to



CA terhadap CAR dan hubungannya tidak signifikan atau
dengan kata lain terjadi penerimaag H

Koefisien regresi dari variabBICM to CAini bernilai
negatif dan mengindikasikan adanya hubungan yang
berlawanan antara 2 variabel ini. RasNMCM to CA
merupakan perbandingan antara besarnya kewajibaihbe
call moneyterhadap aktiva lancar. Kewajiban bersiil
moneymerupakan pengurangan antara rekening simpanan
pada bank lain dengan rekening penempatan padald&ank
yang ada pada laporan neraca bank. Semakin kedi&lu
kewajiban dalam kegiatan pasar uang antarbank mitdia
permodalan juga akan meningkat..

c. Penguijian Hipotesis Ketiga

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa “ROA (X1) adalah
variabel yang paling dominan pengaruhnya terhadiap GAR”.
Untuk menentukan variabel bebas mana yang palingirdm
pengaruhnya terhadap variabel terikat dilihat d#ei Beta dari
tabel 27. Nilai Beta ROA adalah sebesar 0,195, rsgdm BOPO
sebesar 0,562. Nilai Beta BOPO merupakan yang garbbkila
dibandingkan dengan variabel bebas yang lain daartbdbahwa
variabel BOPO paling dominan pengaruhnya terhadaR C
sehingga hipotesis ketiga tidak dapat dibuktikan.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa BOPO merupakan
variabel yang perlu diperhatikan, karena mengandaf@gmasi
yang menunjukkan terjadi efisiensi pengelolaan vaktdalam
menghasilkan keuntungan dengan meminimalkan biSgdisihn
pendapatan operasional dengan beban operasional lppdran
laba rugi akan dikurangkan dengan pos rekening Idam
menentukan apakah bank mendapatkan laba atau adgi tahun
yang berjalan. Rekening laba atau rugi di tahujalzer tersebut
akan menjadi komponen penyusun besarnya ekuitas.



A.

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan
Hasil penelitian yang mengkaji tentang pengarutgpamReturn on

Assets Ratio(ROA), Rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan

Operasional (BOPO)Bad Debt Ratio (BDR), Rasio Kualitas Aktiva

Produktif (KAP), Loan to Deposit RatiqLDR), dan Net Call Money to

Current Assets RatioNCM to CA) yang Ada dalamCapital, Assets,

Management, Earnings, Liquidity, and SensitivityMarket Risk Analysis

(CAMELS) terhadapCapital Adequacy RatiqCAR) Suatu Bank yang

penulis lakukan dengan menganalisi laporan keuapgda 26 bank sampel

penelitian yang Terdapat di Indonesia Kurun Wal@0422006 memperoleh
kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dengaalisss linier
berganda yang dilakukan penulis dengan mengguna&tware SPSS
14, diketahui bahwa enam variabel bebas yang tetdnm ROA (X1),
BOPO (X2), BDR (X3), KAP (X4), LDR (X6), dan NCNb CA (X6)
secara simultan mempunyai pengaruh yang signifigedradap nilai CAR
(Y) suatu bank. Hal tersebut dibuktikan denganirfiahitung sebesar
8,430 dan probabilitas sebesar 0,000. Besarnyarikost keenam
varaibel bebas terhadap variabel terikat ditunjnk#tangan nilaadjusted
R Squareyakni sebesar 0,367 yang berarti bahwa kemampaeabel
ROA, BOPO, BDR, KAP, LDR, dan NCMo CA secara simultan
memberikan kontribusi terhadap nilai CAR sebesai7%6 sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidakagukkan dalam
penelitian ini.

2. Hasil analisis regresi linier yang digunakan untmkngetahui pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat secaraigbamenunjukkan
bahwa persamaan regresi yang didapat adalah :

Y =-1,231 + 2,516X1 + 1,029X2 + 0,829X3 + 0,121%40,514X5 -
0,211X6 + e



. Variabel ROA secara parsial berpengaruh tidak Skgm terhadap
CAR

Besarnya nilai t hitung dari analisis regresi liniberganda
menunjukkan angka 1,074 dan lebih besar dari 1 tgoeg besarnya
1,98 dan probabilitas sebesar 0,286 dan kurangrdairio sebesar
0,05. Nilai koefisien regresi dari ROA adalah sele?,516. Nilai
yang positif menunjukkan hubungan yang searah.i Nédasebut
berarti bahwa hipotesis yang diajukan yaitu ROAingaldominan
pengaruhnya terhadap CAR tidak terbukti.

. Variabel BOPO secara parsial berpengaruh signifieedmadap CAR
Nilai t hitung dan probabilitas dari BOPO adala12 dan 0,004.
Koefisien regresi sebesar 1,029 mengindikasikarwhapengaruh
BOPO terhadap CAR yang sejajar.

. Variabel BDR secara parsial tidak berpengaruh fkgm terhadap
CAR

Hasil analisis uji t menunjukkan besarnya koefisiegresi sebesar
0,869, t hitung sebesar 0,626, dan probabilita83),Brah hubungan
antara 2 variabel ini adalah positif yakni di maegadi kenaikan
pada salah satu variabel maka akan terjadi kengkknpada varibel
lain.

. Variabel KAP secara parsial berpengaruh signifikkahadap CAR
Variabel ini memperoleh nilai t hitung sebesar 8,2grobabilitas
sebesar 0,028 dan koefisien regresi sebesar 0,8Rihgga arah
hubungan variabel KAP terhadap CAR adalah searah.

. Variabel LDR secara parsial berpengaruh signifileahadap CAR
Analisis uji t menunjukkan nilai t hitung sebesa23D, probabilitas
sebesar 0,004 dan koefisien regresi sebesar 0,514.

Variabel NCM to CA secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap CAR

Nilai t hitung sebesar -1,053 dan probabilitas sabe0,296
membuktikan bahwa variabel ini tidak berpengarulgnifikan

terhadap nilai CAR. Hubungan negatif antara 2 ‘eiaini



ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi sebe8#211. Hubungan
negatif tersebut menunjukkan bahwa jika terjadickiesm pada NCM
to CA, maka nilai CAR akan menurun.

B. Saran

1. BOPO sebagai faktor rentabilitas paling dominahadap nilai CAR
memberikan indikasi seberapa pentingnya kemampuamgasilkan
laba dalam menentukan kuat tidaknya permodalang&erdemikian
untuk  memperkuat kondisi permodalan, hendaknya bank
memfokuskan pada teknik pencapaian laba maksinmaunadengan
tetap mengindahkan faktor lain seperti likuiditas ¢ualitas aktiva.

2. Penelitian ini menggunakan 26 sampel dan kurun wvdiporan
keuangan yang digunakan hanya 3 tahun. Adanyabetgsan pada
sampel tersebut kemungkinan menyebabkan hasil ipanelyang
kurang memuaskan bagi beberapa pihak. Adanya faneliain
dengan tema serupa yang menggunakan sampel letah den waktu
lebih lama diharapkan mampu memberikan hasil pigrelyang lebih
memuaskan.

3. Variabel bebas dari penelitian ini hanya menggurtkaariabel bebas
dengan kontribusinya terhadap variabel terikat s@b86,7%. Dengan
demikian masih banyak variabel lain yang tidak diokkan dalam
penelitian ini yang kemungkinan juga berpengarutha@ap nilai
CAR. Penelitian lanjutan dengan variabel bebas yabgh banyak

diharapkan mampu memberikan hasil yang lebih benaga
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LAMPIRAN 1
KATEGORI BANK DENGAN

MODAL DI ATAS RP 10 TRILIUN -RP 50 TRILIUN

(dalam jutaan rupiah)

NO NAMA BANK MODAL
1 BANK DANAMON INDONESIA 11.908.828
2 BANK RAKYAT INDONESIA 12.762.451
3 BANK CENTRAL ASIA 14.189.217
4 BANK NEGARA INDONESIA 13.999.863
5 BANK MANDIRI 27.413.947

Sumber : Ferdian, 2006:22




LAMPIRAN 2

KATEGORI BANK DGN MODAL RP 100 MILYAR -RP 10 TRILIUN
NO NAMA BANK MODAL
1 BANK MESTIKA 665.521
2 BANK KESEJAHTERAAN EKONOMI 103.987
3 BANK BTPN 721.555
4 BANK NTB 187.705
5 BANK JABAR 1.578.674
6 BANK BUANA INDONESIA 2.394.109
I BPD BALI 549.823
8 BANK CHINATRUST INDONESIA 698.725
9 BANK SULSEL 432.962
10 BANK NAGARI 429.614
11 BANK MUAMALAT 959.927
12 BANK METRO EXPRESS 142.328
13 JP MORGAN CHASE BANK 343.521
14 BANK NTT 164.490
15 BANK BPD DIY 163.701
16 ANZ PANIN BANK 763.626
17 BANK UFJ INDONESIA 1.163.247
18 BANK MIZUHO INDONESIA 826.817
19 BANK DBS INDONESIA 1.496.681
20 BANK JASA JAKARTA 287.194
21 BANK AGRO 282.962
22 BANK SULUT 127.452
23 BANK NISP 2.690.689
24 BANK NIAGA 5.118.758
25 BANK SUMITOMO MITSUI INDONESIA 1.658.878
26 RABOBANK INTERNATIONAL INDONESIA 588.103
27 BANK WOORI INDONESIA 849.888
28 BANK TABUNGAN NEGARA 1.658.878
29 BANK ARTA NIAGA KENCANA 126.370
30 BANK LAMPUNG 12.114
31 BANK SUMUT 218.013
32 BPD JAMBI 101.174
33 BANK JATENG 759.525
34 BANK KEB INDONESIA 591.056
35 BANK UOB INDONESIA 578.246
36 HSBC 3.629.625
37 BANK BUMI ARTA 285.749
38 BANK INTERNASIONAL INDONESIA 5.034.745
39 BANK SYARIAH MANDIRI 672.761
40 BANK SWADESI 107.222
41 BANK HAGA 166.981
42 CITIBANK 2.768.731
43 STANDARD CHARTERED BANK 1.588.230
44 BANK MULTICOR 140.416
45 THE BANK OF TOKYO-MITSUBISHI 6.327.058
46 BANK JATIM 846.194
47 PERMATA BANK 2.378.488
48 BANK YUDHA BHAKTI 14.756
49 LIPPO BANK 2.618.574
50 BANK EKSPOR INDONESIA 3.778.700
51 BANK KALBAR 130.590
52 BANK BPD KALSEL 157.385
53 BANK EKONOMI RAHARDJA 724.372
54 BANK NUSANTARA PARAHYANGAN 169.108
55 BANK BUKOPIN 1.314.036
56 BANK PAPUA 304.105
57 BANK OCBC INDONESIA 398.159
58 BANK RESONA PERDANIA 879.254
59 BANK SUMSEL 298.689
60 MAYBANK INDOCORP 160.823
61 BANK DKI 651.825
62 BPD KALTENG 102.462
63 BANK MAYAPADA 388.172
64 ABN-AMRO BANK 1.322.004
65 BPD ACEH 346.701
66 BANK MALUKU 106.681
67 BPD KALTIM 466.224
68 BANK MEGA 1.375.015
69 BANK RIAU 419.353
70 BANK MASPION INDONESIA 156.978
71 BANGKOK BANK 743.045
72 BANK BNP PARIBAS INDONESIA 237.864
73 BANK VICTORIA INTERNASIONAL 189.357




.ub.ac

=
-
o
N 74 | BANK PANIN 5.445.546
N ; 75 | BANK ARTHA GRAHA INTERNASIONAL 820.723
76 | BANK FINCONESIA 213.748
o 77 | BANK OF CHINA 448514
o 78 | BANK GANESHA 102.892
(- B] 79 | AMERICAN EXPRESS BANK 260.216
S 80 | BANK SHINTA 103.484
81 | BANK COMMONWEALTH 242.626
82 | BANK KESAWAN 168.445

83 | BANK BUMIPUTERA 7
84 | BANK EKSEKUTIF P .y 129.766
85 | BANK CENTURY |

86 | DEUTSCHE BANK
Sumber : Ferdian, 2006:22-25
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LAMPIRAN 3

KATEGORI BANK DENGAN
MODAL DI B AWAH RP 100 MILYAR

(dalam jutaan rupiah)

NO NAMA BANK MODAL

1 BANK HIMPUNAN SAUDARA 844
2 BANK INA PERDANA 45.774
3 BPD SULAWESI TENGGARA 869

4 BANK FAMA INTERNASIONAL a.587

5 BANK SINAR HARAPAN BALI 2146

6 BANK HALIM 98.835
7 BANK BINTANG MANUNGGAL 3053

8 BANK DIPO INTERNASIONAL 8144

9 BANK AMIN 25.866
10 | BANK HARMONI 26.837
11 | BANK HARFA 20.602
12 | BANK HAGAKITA 82.316
13 | BANK MAS 39.675
14 | BANK INDEX SELINDO 69.85
15 | BANK LIMAN INTERNASIONAL 64.241
16 | BANK CENTRATAMA NASIONAL 65.490
17 | BANK ANTARDAERAH 79.213
18 | BANK AKITA 75.055
19 | BANK BENGKULU 43.902
20 | BANK PRIMA MASTER 38.618
21 | BANK UTAMA INTERNASIONAL 79.299
22 | BANK CAPITAL INDONESIA (B359
23 | BANK INDOMONEX 25.329
24 | BANK SULTENG 25.357
25 | BANK HARDA INTERNASIONAL 82.548
26 | BANK PURBA DANARTA 20.83
27 | BANK SYARIAH MEGA INDONESIA 70.407
28 | BANK MITRANIAGA 25.647
29 | BANK BISNIS 29.548
30 | BANK OF AMERICA 81.985
31 | BANK MAYORA 30.356
32 | BANK ROYAL INDONESIA 2662
33 | BANK ARTOS INDONESIA r8
34 | BANK ALFINDO 12.049
35 | BANK WINDU KENTJANA 4960
36 | BANK SRI PARTA 46.347
37 | BANK SWAGUNA 39.425
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LAMPIRAN 4
DATA YANG DIMASUKKAN DALAM PROGRAM SPSS 14
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LAMPIRAN 5
HASIL ANALISIS DATA DENGAN MENGGUNAKAN SPSS 14

Regression

Variables Entered/Removed(b)

Variables
Removed Method

Variables ‘
Model Entered |
1 X6, X4, X5, ‘

l

X1, X3,

X2(a)

a All requested variables entered.
b Dependent Variable: Y

Enter

Model Summary(b)

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate | Durbin-Watson

1 ,645(a) 416 ,367 ,2618232 2,030

a Predictors: (Constant), X6, X4, X5, X1, X3, X2
b Dependent Variable: Y

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual
N 78
Normal Parameters(a,b) Mean e 10000000
' Std. Deviation ,25141543
Most Extreme Absolute ,116
Differences Positive 116
Negative -,093
Kolmogorov-Smirnov Z 1,028
Asymp. Sig. (2-tailed) ,242

a Test distribution is Normal.
b Calculated from data.

NPar Tests
Runs Test

Unstandardized Residual
Test Value(a) -,05026
Cases < Test Value 39
Cases >= Test Value 39
Total Cases 78
Number of Runs 45
z 1,140
Asymp. Sig. (2-tailed) 254

a Median



ANOVA(b)

Sum of ‘
Model Squares df Mean Square ‘ F Sig.
1 Regression 3,467 6 ,578 ‘ 8,430 ,000(a)
Residual 4,867 71 ,069 |
Total 8,335 77 |

a Predictors: (Constant), X6, X4, X5, X1, X3, X2
b Dependent Variable: Y

Coefficients(a)

Unstandardized Standardized
Model Coefficients | Coefficients | T | Sig. Collinearity Statistics |
| o
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) | -1,231 ,339 -3,631 ,001
X1 2,516 2,342 ,195 1,074 ,286 ,249 4,015
X2 1,029 ,342 ,562 3,012 ,004 ,236 4,230
X3 ,829 1,324 ,079 ,626 ,533 521 1,918
X4 121 ,054 ,216 2,248 ,028 ,890 1,123
X5 514 ,119 422 4,320 ,000 ,861 1,161
X6 -,211 ,200 -,101 -1,053 ,296 ,887 1,128

a Dependent Variable: Y
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